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ABSTRAK

Rachmawati, Amalia. 2020. Jumat Berkah dalam Meningkatkan Kesadaran
Bersedekah Siswa di SMPN 2 Jetis Ponorogo. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam
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Sedekah adalah suatu pemberian yang diberikan oleh seorang
muslim kepada orang lain secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh
waktu dan jumlah tertentu. Di lapangan gambaran mengenai nilai-nilai
agama yang ditanamkan kepada peserta didik melewati proses pembelajaran
formal, tetapi menariknya peneliti menemukan nilai-nilai agama yang
ditanamkan lewat pembelajaran yang non formal, bahkan secara tidak
langsung sekolah berusaha memberi pemahaman nilai-nilai tersebut kepada
peserta didik salah satunya melalui kegiatan jumat berkah di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
kegiatan jumat berkah di SMPN 2 Jetis, dan bagaimana dampak positif
kegiatan jumat berkah dalam meningkatkan kesadaran bersedekah siswa di
SMPN 2 Jetis. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pelaksanaan
kegiatan jumat berkah dan dampak positif kegiatan jumat berkah dalam
meningkatkan kesadaran bersedekah siswa.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Dengan jenis
penelitian  kualitatif ~ studi kasus. Dengan menggunakan metode
pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. Lokasi yang
digunakan peneliti untuk penelitian adalah di SMPN 2 Jetis Kab. Ponorogo.
Hasil penelitian ini menunjukan:(1) pelaksanaan jumat berkah di SMPN 2
Jetis dimana kegiatan jumat berkah merupakan kegiatan yang secara rutin
dilaksanakan setiap hari jumat yang diadakan oleh SMPN 2 Jetis yang mana
dalam kegiatan ini langsung ditangani oleh bapak ibu guru dan dibantu oleh
karyawan mulai dari pendanaan, persiapan dan pelaksanaan semua dari
pihak sekolah, siswa hanya ikut berpartisipasi dalam kegiatan jumat berkah
yang diadakan setiap setelah rangkaian kegiatan keagamaan untuk putra
setelah sholat jumat berjamaah dan untuk putri setelah kegiatan keputrian
dilanjutkan sholat dhuhur bersama.(2) Dampak positif dari kegiatan jumat
berkah adalah kegiatan ini memberikan kontribusi yang baik dalam hal
kesadaran bersedekah dan nilai keikhlasan yang cukup tinggi bagi seluruh
warga sekolah terutama pada siswa dan dampak positif lainnya dapat dilihat
dari perbedaan sikap dan perilaku siswa ketika sebelum dan sesudah
mengikuti kegiatan jumat berkah di SMPN 2 Jetis Ponorogo.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kini pendidikan di Indonesia tengah mengalami berbagai tantangan
dengan adanya globalisasi dan perubahan sosial hingga Indonesia
mengalami berbagai  krisis sosial dan kemerosotan nilai. Saat ini
masyarakat Indonesia mengalami berbagai masalah sosial, kemerosotan
moral dan sikap perilaku hidup yang tidak sesuai dengan nilai-nilai

pancasila.!

Pada saat ini, moral remaja mengalami kemunduran yang terus
menerus dalam berbagai segi antara lain dalam tutur kata, cara pakaian,
perilaku dan lain-lainnya. Faktor modernisasi dan globalisasi sangat
berpengaruh pada kemunduran remaja saat ini, globalisasi di Indonesia
telah mengubah berbagai aspek kehidupan dan berbagai bidang, perubahan
tersebut mendatang berbagai dampak baik positif maupun negatif dalam
bidang pendidikan. Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membawa
masyarakat Indonesia merupakan suatu pondasi bangsa yang sangat

penting dan perlu ditanamkan sejak dini kepada anak-anak.

!Sita Acetylena, Pendidikan Karakter Ki Hajar Dewantara: Perguruan Taman Siswa
sebagai Gagasan Taman Pengetahuan dan Etika(Malang: Madani,2018),17.

2 Mansur Muslich, Pendidikan Krakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensonal,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), 1.



Anak-anak yang mempunyai masalah dalam kecerdasan emosinya,
akan mengalami kesulitan belajar, bergaul dan tidak dapat mengontrol
emosinya. Anak-anak yang bermasalah ini sudah dapat dilihat sejak
prasekolah, dan kalau tidak ditangani akan terbawa sampai usia dewasa.
Sebaliknya para remaja yang berkarakter atau mempunyai kecerdasan
emosi tinggi akan terhindar dari masalah-masalah umum yang dihadapi
oleh remaja seperti kenakalan, tawuran, narkoba, miras, perilaku seks
bebas, dan sebagainya. Maka pendidikan karakter di sekolah sangat
diperlukan walaupun dasar dari pendidikan karakter adalah di dalam
keluarga. Kalau seorang anak mendapatkan pendidikan karakter yang baik
dari keluarganya, anak tersebut akan berkarakter baik selanjutnya.® Karena
itu sekolah maupun orang tua dituntut memerankan tanggung jawabnya
untuk menanamkan nilai-nilai yang baik dan membantu anak dalam

membentuk dan membangun karakter mereka sedini mungkin.

Pendidikan karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada
peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam
dimensi hati, pikir, raga, serta rasa dan karsa. Pendidikan karakter dapat
dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan
moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memlihara apa
yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari

dengan sepenuh hati. Pendidikan karakter dapat pula dimaknai sebagai

*Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional
(Jakarta: Bumi Aksara,2014), 152.



upaya yang terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli,
dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta didik berperilaku sebagai

insan kamil.

Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesama lingkungan maupun kebangsaan sehingga menjadi
manusia insan kamil. Penanaman nilai kepada warga sekolah maknanya
bahwa pendidikan karakter baru akan efektif jika tidak hanya siswa, tetapi
juga para guru, kepala sekolah dan tenaga non-pendidikan di sekolah

semua harus terlibat dalam pendidikan karakter.*

Globalisasi tidak selalu mendatangkan dampak negatif, akan tetapi
globalisasi di Indonesia lebih banyak mendatangkan dampak negatif
seperti pola hidup masyarakat yang menjadi lebih konsumtif, hedonis, dan
materialistik yang cenderung menghamburkan harta untuk kesenangan
pribadi dan enggan untuk bersedekah pada saudaranya yang lebih
membutuhkan sehingga hanya memikirkan dunia tanpa mementingkan
urusan akhirat. Akibatnya pemuda masa kini belajar hanya mementingkan
nilai dari ilmu, hal tersebut menunjukkan akhlak generasi muda Indonesia

yang bobrok dan kurangnya pemahaman agama.

*Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya Offset,2012),46.



Oleh sebab itu, dalam proses pendidikan ini diharapkan mampu
membantu manusia memenuhi kebutuhan jiwanya akan kepercayaan dan
keyakinan, bahwa manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan. Salah satu
hubungan hablum minannas yang dapat diterapkan di dalam dunia
pendidikan salah satunya yaitu dengan cara bersedekah. Sedekah berarti
suatu pemberian yang diberikan oleh seorang muslim kepada orang lain
secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu.
Sedekah dapat membuat hati orang yang bersedekah menjadi bahagia,
senang, lapang, kemudian menjadi kaya, akan dilancarkan rezekinya oleh
Allah Swt. bagi penerima sedekah akan membuatnya merasa gembira dan
membantu meringankan beban hidupnya dan sebagainya, terutama dalam
konteks pendidikan dimana sedekah sangat berperan penting guna untuk
membentuk karakter siswa bagaimana mereka dapat belajar untuk
membantu orang lain dan untuk menumbuhkan sikap saling menghargai

terhadap sesama dan untuk melatih siswa untuk selalu berbuat ma’ruf.

Pada kenyataannya di lapangan masih banyak siswa mengira bahwa
sedekah akan mengurangi harta sehingga masih ada saja siswa yang belum
terbiasa untuk mempraktekkan bersedekah dan kurangnya kesadaran diri
siswa itu sendiri untuk bersedekah, fenomena ini mungkin disebabkan
karena sebagian siswa mungkin masih kurang memahami tentang

pentingnya bersedekah.
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Salah satunya melalui kegiatan jumat berkah di sekolah sebagai cara
meningkatkan kesadaran bersedekah siswa. Ketika peneliti melaksanakan
observasi di SMPN 2 Jetis ternyata setiap hari jumat di sekolah tersebut
selalu melaksanakan kegiatan yang bernama jumat berkah yang diadakan
oleh kepala sekolah dan para dewan guru serta dibantu oleh karyawan
sekolah diikuti oleh seluruh siswa, kegiatan tersebut telah menjadi
rangkaian acara rutin setelah pelaksanaan kegiatan keagamaan. Peneliti pun

ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.

Jumat berkah artinya pada hari jumat itu penuh kebaikan dan
keutamaan. Hari jumat adalah hari dimana khusus memaksimalkan ibadah
atau amal kebaikan, seperti sedekah yang pahalanya dilipatgandakan oleh
Allah SWT. Kegiatan jumat berkah dilaksanakan setiap hari jumat yang
diikuti oleh seluruh warga sekolah baik bapak ibu guru, karyawan dan
semua siswa dan siswi, yaitu pemberian sedekah secara suka rela berupa
makanan maupun minuman yang dibagikan oleh bapak ibu guru kepada

siswa di SMPN 2 Jetis.

Hal ini tentu menjadi sensasi tersendiri. Ketika melihat aktivitas guru
dan staf serta karyawan ikut andil mempersiapkan dan memberikan sedekah
kepada para siswa dalam bentuk makanan maupun minuman, tentu hal
tersebut jarang dilakukan guru dan siswa di sekolah. Dengan diadakannya
kegiatan jumat berkah tersebut sangat baik sebagai pemberian contoh pada

siswa yang dimulai dari lingkungan sekolahnya sehingga bagaimana
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kegiatan tersebut baik secara langsung maupun tidak langsung dapat
menanamkan karakter yang baik pada siswa dan dapat meningkatkan

kesadaran diri pada siswa terutama untuk bersedekah.’

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Jumat Berkah
dalam Meningkatkan Kesadaran Bersedekah Siswa (Studi Kasus di SMPN 2

Jetis Ponorogo).

B. Batasan Masalah

Dari hasil studi pendahuluan dan berdasarkan latar belakang
masalah tersebut, maka penelitian ini akan mengkaji bagaimana bentuk
kegiatan jumat berkah di SMPN 2 Jetis dan bagaimana peran kegiatan
jumat berkah dalam meningkatkan kesadaran bersedekah siswa di SMPN 2

Jetis.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini akan
mengungkapkan:
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan jumat berkah di SMPN 2 Jetis?
2. Bagaimana dampak positif kegiatan jumat berkah dalam
meningkatkan kesadaran bersedekah siswa di SMPN 2 Jetis?

D. Tujuan Penelitian

> Hasil observasi kegiatan jumat berkah peneliti di SMPN 2 Jetis pada tanggal 10 Oktober
2019.
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Dalam penelitian ini penulis mempunyai beberapa tujuan sebagai

berikut :

1.

2.

Pelaksanaan kegiatan jumat berkah di SMPN 2 Jetis
Dampak positif kegiatan jumat berkah dalam meningkatkan

kesadaran bersedekah siswa di SMPN 2 Jetis.

E. Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

Manfaat Teoritis

Penelitian ini secara teoritis dapat mengetahui bentuk dan
peran jumat berkah dalam meningkatkan kesadaran bersedekah siswa di
SMPN 2 Jetis Ponorogo. Hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan sumbangan pemikiran terhadap dunia pendidikan,
khususnya tentang jumat berkah dalam meningkatkan kesadaran
bersedekah siswa di SMPN 2 Jetis Ponorogo.
Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

a. Lembaga Sekolah

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk lebih
memperhatikan kegiatan sekolah dalam pembentukan karakter
siswa terutama dalam meningkatkan kesadaran bersedekah siswa di

dalam lembaga.

b. Tenaga Pendidik
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu pendidik dalam
penanaman karakter siswa. Dan dapat lebih memperhatikan setiap

peserta didik terhadap kesadaran bersedekah siswa.

c. Peserta Didik
Penelitian ini dapat menjadikan motivasi akan pentingnya
bersedekah sejak dini untuk pembentukan karakter siswa di sekolah.
Kegiatan tersebut juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
bersedekah siswa.

d. Peneliti

Penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan peneliti
dalam menerapkan teori dan pengetahuan yang berkaitan dengan
bersedekah. Dengan penelitian ini diharapkan akan diperoleh
informasi mengenai kegiatan jumat berkah dalam meningkatkan

kesadaran bersedekah siswa di SMPN 2 Jetis Ponorogo.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika penyusunan laporan hasil penelitian kuantitatif ini
nantinya akan dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu bagian awal, bagian
inti, dan bagian akhir. Untuk memudahkan dalam penulisan, maka
pembahasan dalam laporan penelitian ini penulis kelompokkan menjadi
enam bab yang masing-masing bab terdiri dari sub bab yang berkaitan.

Sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut:
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Bab pertama berisi pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penelitian. Kemudian selanjutnya bab dua
membahas tentang landasan teori yang meliputi telaah hasil penelitian
terdahulu, dan kajian teori tentang, berkah, kesadaran, sedekah.

Bab tiga membahas metode penelitian yang meliputi pendekatan
dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber
data, prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan

keabsahan temuan, dan tahapan-tahapan penelitian.

Bab empat ini membahas temuan penelitian yaitu meliputi
deskripsi data umum yang berisi tentang sejarah berdirinya SMPN 2 Jetis,
visi, misi, dan tujuan SMPN 2 Jetis, struktur organisasi SMPN 2 Jetis,
sarana dan prsarana SMPN 2 Jetis, prestasi lembaga dan kegiatan
pendukung SMPN 2 Jetis Ponorogo keadaan guru SMPN 2 Jetis, keadaan
siswa SMPN 2 Jetis, dan deskripsi data khusus yang berisi tentang
pelaksanaan jumat berkah di SMPN 2 Jetis Ponorogo, dampak positif jumat
berkah dalam meningkatkan kesadaran bersedekah siswa di SMPN 2 Jetis

Ponorogo.

Bab lima akan membahas tentang  jumat berkah dalam
meningkatkan kesadaran bersedekah siswa di SMPN 2 Jetis Ponorogo.
Kemudian yang terakhir bab enam adalah penutup yang meliputi

kesimpulan atas penelitian dan saran-saran.



15

BAB 11

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu

Setelah melakukan observasi pustaka peneliti menemukan
beberapa judul penelitian yang sama-sama membahas tentang pendidikan
karakter dan hubungannya tentang budaya religius diantaranya yaitu:

Yang ditulis oleh Een Nuraeni dari IAIN Purwokerto tahun 2018
yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Sedekah Bumi
Di Dusun Cigintung Desa Sadabumi Kecamatan Majenang Kabupaten
Cilacap” membahas tentang sebuah tradisi di masyarakat yaitu sedekah
bumi yang dilakukan oleh masyarakat dusun Cigintung Desa Sadabumi.
Namun, dalam penelitian ini tidak melibatkan anak-anak dalam tradisi
tersebut karena iuran serta bahan pangan lainnya dari orang-orang
dewasa.’®

Dari skripsi yang ditulis oleh Muhammad Wahyudin dari 1AIN
Ponorogo tahun 2017 yang berjudul “Upaya guru PAI dalam
Meningkatkan Budaya Religius Siswa Melalui Kegiatan Jum’at Pagi di
SMPN 1 Mlarak” membahas tentang kegiatan jumat pagi yang

dilaksanakan oleh guru dan seluruh siswa, namun dalam kegiatan tersebut

®°Een Nuraeni, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Sedekah Bumi Di Dusun
Cigintung Desa Sadabumi Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap” (Skripsi, IAIN Puwokerto,
Purwokerto, 2018).
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hanya dihendel oleh guru PAI dan guru yang berkompetensi dalam bidang
agama saja dan hanya untuk menumbuhkan kesadaran beribadah siswa.’

Kemudian dari skripsi yang ditulis oleh Anis Titi Utami dari
Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2014 yang berjudul “Pelaksanaan
Nilai Religius dalam Pendidikan Karakter di SD Negeri 1 Kutowinangun
Kebumen” membahas tentang persepsi guru tentang pentingnya nilai
religius dalam pendidikan karakter dan peran sekolah dalam mendukung
pelaksanaan nilai karakter religius dalam pendidikan karakter serta
pelaksanaan nilai religius dalam pendidikan karakter melalui program
pengembangan diri, namun dalam penelitian ini masih belum semua guru
berperan aktif dalam mengikuti program kegiatan keagamaan yang
diadakan di sekolah.®

Dari skripsi yang ditulis oleh Nurul Fadilah dari IAIN Purwokerto
tahun 2016 yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Sosial dalam Tradisi
Sedekah Kematian di Dusun Pekodokan Desa Wlahar Kecamatan Wangon
Banyumas” membahas tentang nilai-nilai pendidikan sosial dalam tradisi
sedekah kematian yang dilakukan oleh para warga di dusun Perkodokan
Desa Wlahar, namun dalam penelitian ini belum melibatkan anak-anak
dalam tradisi tersebut karena perlunya peran aktif dari orangtua untuk

mengajarinya.’

"Muhammad Wahyudin, “Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Budaya Religius Siswa
Melalui Kegiatan Jum’at Pagi Di SMPN 1 Mlarak” (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2017).

®Anis Titi Utami, “Pelaksanaan Nilai Religius dalam Pendidikan Karakter di SD Negeri 1
Kutowinangun Kebumen” (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014).

°Nurul Fadilah, “Nilai-Nilai Pendidikan Sosial dalam Tradisi Sedekah Kematian di Dusun
Pekodokan Desa Wlahar Kecamatan Wangon Banyumas” (Skripsi, IAIN Purwokerto, 2016).



17

Dari skripsi yang ditulis oleh Nur Ziadatul Hasanah dari UIN
Sunan Kalijaga tahun 2018 yang berjudul “Pembentukan Karakter
Religius Peserta Didik Kelas X1 Melalui Kegiatan Kurikuler PAI di
SMKN 1 Bantul” membahas tentang kegiatan kurikuler PAI yang
dilaksanakan untuk membentuk karakter religius peserta didik, namun
dalam penelitian ini kesadaran siswa terhadap minat berpartisipasi dalam
kegiatan keagamaan masih kurang.*

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah penelitian ini lebih fokus membahas tentang penanaman karakter
yaitu kesadaran bersedekah siswa melalui kegiatan jumat berkah di SMPN
2 Jetis Ponorogo. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada.

B. Kajian Teori
1. Berkah

a. Pengertian Berkah

Menurut bahasa, berkah berasal dari bahasa Arab: barokah,
artinya nikmat. Istilah lain berkah dalam bahasa Arab adalah
mubarak dan tabaruk. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
berkah adalah karunia Tuhan yang mendatangkan kebaikan bagi
kehidupan manusia. Menurut istilah, berkah (barokah) artinya
ziyadatul khair, yakni bertambahnya kebaikan. Imam al-Sakhawi

menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan barokah adalah

*Nur Ziadatul Hasanah, “Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik Kelas XI Melalui
Kegiatan Kurikuler PAI di SMKN 1 Bantul” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2018).
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berkembang dan bertambahnya kebaikan dan kemuliaan. Para ulama
juga menjelaskan makna berkah sebagai segala sesuatu yang banyak
dan melimpah, mencakup berkah-berkah material dan spiritual,
seperti keamanan, ketenangan, kesehatan, harta, anak, dan usia.
Dalam Syarah Shahih Muslim karya Imam Nawawi disebutkan,
berkah memiliki dua arti: (1) tumbuh, berkembang, atau bertambah;
dan (2) kebaikan yang berkesinambungan. Menurut Imam Nawawi,
asal makna berkah ialah kebaikan yang banyak dan abadi. Dalam
keseharian kita sering mendengar kata “mencari berkah”, bermaksud
mencari kebaikan atau tambahan kebaikan, baik kebaikan berupa
bertambahnya harta, rezeki, maupun berupa kesehatan, ilmu, dan

amal kebaikan (pahala).™

Adapun dalam tafsir Al-Qur’an Tematik kata barakah
menurut bahasa bermakna al-ziyadah yang berarti tambahan, nilai
tambah, as-sa’adah (kebahagian), al-du’a (doa), al-manfa’ah
(kemanfaatan), al-baqa’ (kekal), at-tagdis (sesuatu yang suci).
Adapun secara istilah  thubut-al-khayr al-ilahi, yaitu Allah
menetapkan kebaikan-Nya itu di dalam sesuatu (yang telah
ditentukan Allah). Jadi, ketentuan kebaikan itu (al-khair/as-sa’adah/
al-ziyadah) mempunyai makna tunggal yang kepunyaan Allah pada
tiap-tiap tempat tersebut. Pada mulanya seseorang tidak punya apa-

apa, lalu Allah karuniakan berkah-Nya, maka orang itu menjadi

“Humas Percikan Islam, Apa itu Berkah dan Barokah”, dalam Percikan Iman Menuju
Dakwah tanpa Batas, Bandung: Galeri Dakwah Percikan Islam,2017.
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mulia. Jika dalam harta terdapat barakah, maka harta itu baik,
bermanfaat, dan mencukupi, bahkan bernilai kualitas maknanya
melebihi nilai kuantitasnya. “Keberkahan ilahi datang dari arah yang
sering kali tidak diduga atau dirasakan secara material dan tidak pula
dapat dibatasi atau bahkan diukur”. Dari sini segala penambahan
yang tidak terukur oleh indra dinamakan barakah.
Isim fail dari barakah adalah mubarik, karena Allah Maha
Pemberi barakah yang melimpah, maka Dia secara khusus menyifati
diri-Nya dengan sifati diri-Nya dengan sifat tabarak (pemberi
barakah yang melimpah). Kata tabarak sembilan kali diulang dalam
Al-Qur’an. Sifat ini hanya disandarkan kepada Allah semata, tidak
pernah dan tak layak diberikan kepada apa dan siapa pun. Jadi, Dia
lah subhanahu al-mutabarik, Yang Mahasuci lagi Pemberi Berkah.
Barakah maksudnya menyebutkan kebaikan ilahi di dalam
sesuatu. Sekurang-kurangnya ada 14 ayat dalam Al-Qur’an yang
berkaitan dengan kata al-barakah. Allah Swt sebagai sumber
keberkahan dan kebajikan, karena semua jenis kebaikan dan
keberkahan yang terdapat pada makhluk adalah berasal dari Allah. la
yang Maha Berkehendak untuk memberikan barakah dan kebaikan
kepada siapa pun dan apa pun yang Dia pilih, atau pun menghapus
dan mencabut keberkahan tersebut. Dia dapat memberikan kerajaan
atau pun mencabutnya, Dia dapat memuliakan seseorang yang Dia

kehendaki, demikian juga Dia dapat menghinakan siapa yang Dia
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kehendaki, ditangan-Nya segala kebajikan, dan Dia Maha Kuasa atas
segala sesuatu (Ali Imran/3:26).

Segala macam kenikmatan dan karunia yang merupakan
bagian dari  jenis kebaikan bersumber dari Allah (an-Nahl/16:53)
tabaraka wa ta’ala yang diberikan kepada Makhluk-Nya dan
dikaruniakan untuk mereka, nikmat tersebut tidaklah dapat dihitung
dan tak terhingga jumlahnya. Dengan keberlangsungan dan
kelanggengan serta bertambahnya kebaikan dan kenikmatan kepada
manusia adalah merupakan barakah dari Allah Swt. Dengan kata
lain dapat dijelaskan bahwa barakah adalah milik Allah dan berasal
dari-Nya, Dialah Maha Pemberi Berkah.

Term barakah (blessing) adalah sebuah karunia Tuhan yang
diturunkan kepada manusia, alam, atau benda, keuntungan materi
atau spiritual yang dihasilkan dari keinginan Tuhan. Dalam arti ini,
barakah adalah indahnya sebuah kekuatan yang agung dan suci,
kekuatan yang melimpah dari dunia supranatural dan melimpahkan
sebuah kualitas baru pada benda yang mendapat barakah tersebut.

Allah Swt sebagai sumber semua yang suci, semua yang suci
merujuk hanya kepada keinginan Allah, Tuhan yang suci (al-
Quddus), sebuah term yang mengadung implikasi kekuatan yang
memberi manfaatnya, berlanjut dari-Nya. Berkaitan dengan kesucian

Tuhan, barakah adalah sebuah pengaruh yang mendahului semua
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yang menyentuh Tuhan secara dekat, misalnya Al-Qur’an, nabi,
rukun Islam yang lima, masjid-masjid, dan para waliyullah.*?
b. Faktor-faktor dan Fenomena Keberkahan dalam Ekonomi

Menurut Islam ada beberapa hal yang berkaitan dengan
faktor-faktor yang berkaitan dengan keberkahan, antara lain: untuk
mencari keberkahan dalam makanan, kita dianjurkan untuk
menghabiskan makanan yang ada di piring kita. Oleh karena itu,
ambillah makanan secukupnya, jangan sampai ada yang tersisa
karena terlalu banyak menaruhnya, dan usahakan tidak ada yang
terjatuh, kalaupun ada yang terjatuh, Nabi menyuruh membersihkan
kotorannya dan tetap memakannya. Menurut Yusuf al-Qaradhawi,
maksud dari “menghabiskan sisa makanan di piring” yaitu memakan
semua makanan yang tertinggal di piring, lalu ia bersihkan piring itu
dengan jari jemarinya atau yang semacamnya.

Tentang fenomenologi barakah dapat dijelaskan bahwa
manusia sebagai makhluk beragama (homo religious) percaya bahwa
ada sebuah realitas yang absolut (mutlak), yang suci, yang
bertransenden di dunia tetapi terwujud sendiri dalam dunia ini
sehingga menyucikan dan menjadikannya sebuah kenyataan.
Selanjutnya dijelaskan bahwa barakah sebagai sebuah alat untuk
tetapnya kontak dengan realitas alam ini supaya menerima pengaruh

kasih sayang-Nya. Melalui barakah kesucian terwujud nyata,

Yperpustakaan Nasional RI: Katalog Dalam Terbitan KDT, Pembangunan Ekonomi
Umat Tafsir Al-Qur’an Tematik Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (Bandung: Kamil Pustaka,
2018),217.
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sebagai salah satu tindakan misterius yang dengannya kekuatan yang
transenden menjadi imanen di dunia ini. Dalam setiap keberkahan,
sebuah kekuatan ikut campur untuk melimpahkan manfaat yang
asalnya dari Tuhan melimpah kepada makhluk.*®
c. Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang Konsep Berkah
1) Ayat-Ayat yang Menunjukkan bahwa Allah Swt telah
Memberikan Barakah pada Seseorang sehingga Barakah itu
terdapat pada Diri Pribadi tersebut:
a) Q.S. Hud: 48
C//f s A - 71~ Z - < w T > =7 2 2. 7
Tae poe el (o5 SLle 85705 Lo el Laal i 8
T A Sl (G agdad 35 gl 10T
Artinya: “Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan
penuh keberkahan dari Kami atasmu dan atas umat-
umat (yang mukmin) dari orang-orang Yyang
bersamamu, dan ada pula umat-umat yang kami
berikan kenikmatan di dunia tapi kemudian menimpa
mereka siksaan yang pedih dari Kami ( karena
kekufuran mereka)” (QS. Hud: 48)

Disebutkan oleh Imam Qurthubi berkaitan dengan ayat ini,
bahwa Para Malaikat berkata atau Allah Swt berfirman: Hai Nuh
as. turunlah kamu dari perahu ke bumi atau dari gunung ke bumi
setelah perahu itu ditelan banjir dan mendarat dengan keadaan
selamat dari Kami atau ucapan salam dari Kami dan keberkahan

atas kamu vyaitu kebaikan atau kenikmatan yang tetep selalu

bersamamu. lbnu Abbas berkata: Nuh adalah Adam kecil

3|_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Tafsir Al-Qur’an Tematik, 216-219.
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(35'-549&3‘) karena semua umat manusia di bumi selesai banjir
adalah keturunannya,karena tidak ada yang bersama Nuh di perahu
dari lelaki dan perempuan kecuali dari keturunannya.

Dan ini yang dimaksud dari Qur’an surat Ash-Shaffat: 77:
dan kami jadikan anak cucu Nuh sebagai umat yang tetap hidup di
bumi (&8l & 4573 Was s ) Karena itu dengan mengambil dalil atau
ibroh dari kisah nabi Nuh as. tersebut maka ucapan salam dan do’a
berkah ketika akan memasuki rumah disunnahkan sebagaimana
Nabi Nuh akan memasuki bumi, dan diriwayatkan dari sahabat Ali
ra. ketika akan masuk masjid disunnahkan membaca:

Ol A el 5 Sl Y e A3 gl Dalam mengartikan kata
barakat ( <<» ) atau beberapa keberkahan dalam ayat di atas,
Imam an-Nasafi menyatakan: bahwa keberkahan yang dimiliki
Nabi Nuh adalah disamping selamat dari banjir juga anak cucunya
yang terus berkembang serta berjumlah banyak dan pengikutnya
dari mereka banyak dari para nabi dan rasul, karena semua
penduduk bumi ini dari umat manusia tidak lepas dari keberkahan
nabi Nuh as. Karena dari keturunannya yang selamat dari banjir.
Sekalipun dari mereka ada yang kufur kemudian masuk ke dalam
neraka.

b) Q.S. an-Naml: 8



24

Artinya: “Maka tatkala dia tiba di (tempat) api itu, diserulah
dia: “Bahwa telah diberkahi orang-orang yang berada di
api itu, dan orang-orang yang berada di sekitarnyadan
maha suci Allah Tuhan semesta alam” (QS an-Naml: 8).

Maksud dari ayat diatas dan kaitannya dengan berkah
adalah bahwa tatkala Nabi Musa datang kepada api yang dilihat

Nabi Musa as. dipanggil oleh Allah dengan ucapan salam dan do’a

berkah yaitu: diberkahi orang yang di api dan yang di sekitar api

yaitu para malaikat,sebagaimana ucapan orang arab :

ade d Ly b Ly & 4S L terdapat yang menafsiri orang yang di
api artinya di dekatnya, dimana diberkahi orang yang mencari api
tersebut yaitu Musa, dan di sekitar api yang didatanginya itu
terdapat para malaikat, mayoritas ahli tafsir berpendapat bahwa
maksud dari api adalah cahaya. Ucapan salam dan do’a berkah
kepada Nabi Musa as. sebagaimana juga kepada Nabi lbrahim as.
melalui lisan para malaikat ketika masuk ke rumahnya dengan
ucapan : <l Jal oSile 4 43K 55 den ;) (Q.S.Hud: 73), Diriwayatkan
dalam kitab taurat bahwa Musa as. diutus di tempat ditemukannya
api tersebut yaitu bukit Thurisina ( ¢t ), Nabi Isa as. Dari Saa’iin

( oe=le ), dan Nabi Muhammad dari bukit faran ( ¢/_% ) di Makkah,

yaitu di Gua Hira.

) Q.S. Ash-Shaaffat: 113
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() Lok ot (5 ft gl o i) s e 1S53
Artinya: “Dan kami beri khabar gembira kepada nabi ibrahim
dengan kelahiran ishag sebagai nabi dan termasuk dari
orang-orang yang saleh (112) Dan Kami limpahkan
keberkahan atasnya dan atas Ishaq dan dari anak cucu
keduanya ada yang berbuat baik dan ada yang
mendzalimi dirinya sendiri dengan nyata”. (QS. as-

Shaafat: 113)

Dijelaskan oleh Imam ath-Thabari bahwa Nabi Ibrahim
diberi kabar gembira akan kelahiran nabi Ishaq tatkala selesai
bersabar dari ujiannya dengan menyembeli Nabi Ismail, dan
kelahiran Ishaq di saat Nabi Ibrahim berumur seratus tujuh belas
tahun dan istrinya Siti Sarah berumur sembilan puluh sembilan
tahun, dan ini sebagai keberkahan yang diberikan oleh Allah
kepada keduanya. Dan keberkahan lainnya adalah anak cucu
mereka yang banyak diangkat menjadi rasul yaitu Ishaq yang
menurunkan Nabi Ya’qub, dan Nabi Ya’qub menurunkan Nabi
Yusuf sekalipun di kalangan bani Israil terdapat yang

membangkang, dan menjadi sesat atau kufur dalam perbuatan

mereka.

d) Q.S. Maryam: 31

2 G ced i slal d_,a)l,u_e G ol &5 sy

Artinya: “Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di
mana saja Aku berada, dan Dia (Allah) memerintahkan
kepadaku untuk mendirikan sholat dan membayar zakat
selama aku hidup ™. (OS Maryam: 31)
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Barakah yang dimaksudkan dalam ayat di atas adalah
ketetapan Nabi Isa as. atas agama yang diajarkan, dan juga karena
nabi Isa selalu memberikan manfaat kepada orang yang ditemui,
dan di mana saja, yaitu berupa mengobati orang yang sakit,selalu
mengajarkan kebaikan, dan amar ma’ruf nahi munkar.**

Seperti pendapat Tabataba’i seorang filsuf dan ahli tafsir
yang dikutip oleh Quraish Shihab menjelaskan kata mubarakan
terambil dari kata al-barakah yang pada mulanya bermakna sesuatu
yang mantap, juga berarti kebajikan yang melimpah dan beraneka
ragam serta berkesinambungan. Keberkahan ilahi datang dari arah
yang sering tak terduga atau dirasakan secara material dan tidak
pula dapat dibatasi atau diukur. Dari sini segala penambahan yang
tidak terukur oleh indra dinamai berkah. Adanya berkah pada
sesuatu itu, misalnya berkah dalam waktu, bila itu terjadi maka
banyak kegiatan kebajikan yang dapat dilakukan yang biasanya
tidak sebanyak kebajikan yang dapat dilakukan pada waktu
tersebut. Berkah pada makanan adalah cukupnya makanan yang
sedikit untuk mengenyangkan orang banyak yang biasanya tidak
cukup untuk orang sebanyak itu.*®

Dari kedua contoh ini terlihat bahwa keberkahan berbeda-

beda sesuai dengan fungsi sesuatu yang diberkahi itu. Keberkahan

“Burhanuddin,” Konsep Berkah (Barakah) dalam Perspektif Qur’an dan Hadits serta
Implementasinya dalam Pendidikan”, Jurnal Al Ta dib, 2 (Januari, 2017), 151-153.

>perpustakaan Nasional RI: Katalog Dalam Terbitan KDT, Pembangunan Ekonomi
Umat Tafsir Al-Qur’an Tematik Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 223
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pada makanan misalnya adalah dalam fungsinya mengenyangkan,
melahirkan kesehatan, menampik penyakit, mendorong aktivitas
positif dan lain-lain. Ini dapat tercapai bukan secara otomatis, tetapi
karena adanya limpahan karunia Allah. Karunia yang dimaksud
bukan dengan membatalkan peranan hukum-hukum sebab dan
akibat yang telah ditetapkan Allah Swt, tetapi dengan
menganugerahkan kepada siapa yang akan diberi keberkahan
kemampuan untuk menggunakan dan memanfaatkan hukum-
hukum tersebut seefesien dan semaksimal mungkin sehingga
keberkahan dimaksud dapat hadir.*®

Maka dalam penelitian ini peneliti menimba dari definisi
yang diberikan oleh Quraish Shihab dimana keberkahan ilahi
datang dari arah yang sering tak terduga atau dirasakan secara
material dan tidak pula dapat dibatasi atau diukur. Dari sini segala
penambahan yang tidak terukur oleh indra dinamai berkah. Adanya
berkah pada sesuatu itu, misalnya berkah dalam waktu, bila itu
terjadi maka banyak kegiatan kebaikan yang dapat dilakukan yang
biasanya tidak sebanyak kebaikan yang dapat dilakukan pada
waktu tersebut. Karena menurut peneliti dengan melihat waktu
yang banyak mendatangan keberkahan dapat menjadikan seseorang
untuk mengutamakan waktu tersebut dan memanfaatkannya

dengan melakukan berbagai amal kebaikan terutama dalam

®1pid, 223.
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bersedekah dan adanya berkah pada makanan adalah dengan
cukupnya makanan yang sedikit untuk mengenyangkan orang
banyak.

2) Ayat-Ayat yang Menunjukkan bahwa Beberapa Tempat telah
Diberikan Barakah oleh Allah swt sehingga tempat itu mengandung
barakah yaitu:

a) Q.S. Ali Imran: 98

(2 5 G o i B0 ATl S5 s S
Artinya: “Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk
(tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah yang di
Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk
bagi semua manusia”. (QS Ali Imran: 98)

Bentuk pertama dari keberkahan dari kota makkah kata Ali
ra. di dalamnya terdapat rumah Allah yang pertama dibangun yaitu
ka’bah dan masjidil haram, dan siapapun yang masuk akan merasa
aman, pendapat al-Hassan bahwa Makkah adalah masjid yang
pertama bahwa Allah Swt disembah di bumi ini. Berkata Mutthorrif
karena adanya rumah pertama dijadikan kiblat bagi muslim
sedunia, yaitu ka’bah. Diantara para ulama menyatakan bahwa
keberkahan karena tetapnya hamba Allah dari segala penjuru umat
manusia yang selalu datang kepadanya untuk beribadah dan
menyembah kepada Allah, sehingga tidak pernah sepi dari hambah
yang beribadah dari thawaf, sa’i, sholat, dan seterusnya,

Keberkahan juga karena yang beribadah di dalamnya dilpatkan dari

pada di tampat lain, sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw.
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" asad) Jila e (sane Joni€ (sana e ol jall aalidl Jund
Artinya: “Keutamaan masjidil haram atas masjid saya (masjid
nabawi) seperti keutamaan masjid saya atas seluruh
masjid”.
Karakteristik ketiga kota Makkah adalah sebagai panduan
untuk dunia muslim di mana mereka menjadikannya sebagai arah
kiblat ibadah.

b) Q.S. Al -Isra’: 1
/,"\’L;“';j‘f JJ{A\;;JT //.A}:.fw;j“d £} ,; Sl;j ;o:J._,’..;j CS}\:T &:,\ﬁ _re f}
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Artinya: “Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-
Nya pada suatu malam dari al Masjidil Haram ke al
Masjidil Agsha yang telah kami berkahi sekelilingnya
agar kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-
tanda (kebesaran) kami, sesungguhnya Dia (Allah) Dzat

Yang Maha Mendengar dan Melihat”. (QS. al-Isra’: 1).
Letak keberkahan dari Masjidil Agsa adalah disebabkan
menjadi tempat diturunkannya para nabi dan rasul, banyak dari
mereka berasal dari Masjidil Agsa ketika di utus atau diangkat
menjadi nabi, ajaran-jaran agama dan syari’atnya juga tersebar dari
Masjidil Agsa, letak keberkahan yang lain adalah tumbuhnya buah-
buahan dan biji-bijian di tanah yang subur disekelilingnya.Terdapat
ulama yang menyatakan bahwa para malaikat juga menjadikan
Masjidil Agsa sebagai turunnya dan membawa wahyu. dan dari

Masjidil Agsha umat manusia digiring pada hari kiamat dan

dikumpulkan.
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¢) Q.S. al-Qashash: 30

_ % 2% g~ g

G a0 aaldl g o2l Al L;M oo TEag Lol Ll

T’ - s g . ¥

. ;3‘ L;w)—«‘-gd‘ §/r>=~J. &)
Artinya: “Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu,
diserulah dia dari (arah) pinggir lembah Aiman pada
tempat yang diberkahi, dari sebatang pohon kayu, yaitu
hai Musa sesungguhnya Aku adalah Allah Tuhan Semesta
Alam”. (QS al-Qashash 30).
(Maka tatkala Musa sampai ke tempat api itu, dia diseru
dari arah pinggir) yakni sebelah (lembah yang kanan)yang berada
di sebelah kanan Nabi Musa (pada tempat yang diberkahi) bagi
Musa untuk mendengarkan Kalam Allah di tempat itu (dari
sebatang pohon), lafal ayat ini menjadi Badal dari lafal Syathi'
berikut pengulangan huruf Jar-nya, disebabkan pohon itu tumbuh
di pinggir lembah, pohon itu adalah pohon anggur, atau pohon
'Ulaiq, atau pohon 'Ausaj (yaitu) huruf An adalah An Mufassarah
bukan An Mukhaffafah (Hai Musa! Sesungguhnya Aku adalah
Allah, Rabb Semesta Alam).
3) Allah Swt Menjadikan Obyek Barakah pada Sesuatu (benda)
sampai pada Pohon dan Waktu.
Ayat-ayat yang terkait dengan obyek barakah adalah sebagai

berikut:

a) Q.S.al-An’am: 155

2 8 o 28 > T/
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Artinya: “Dan Al-Qur’an itu adalah Kitab yang Kami
turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia dan
bertakwalah agar kamu diberi rahmat”. (QS al-
An’am: 155).

Maksud dari ayat di atas, bahwa al-Quran adalah kitab
yang diturunkan dan diberkati, maka ikutilah dia hai penduduk
Mekah dan lainnya dengan mengamalkan apa yang
dikandungnya dan bertakwalah kamu jangan melakukan
kekafiran agar kamu diberi rahmat Kami turunkan dia yaitu
Alquran.

b) QS an-Nur: 35
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Artinya: “Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan
bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang
dinyalakan dengan minyak dari pohon yang
berbarakah, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak

di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah

barat (nya)...”(OS an-Nur: 35)

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menurunkan ayat-
ayat yang demikian jelas serta menjelaskan segala tuntunan
yang berkaitan dengan kebutuhan hidup duniawi dan
ukhrawi manusia. Ayat ini bagaikan berkata: Diturunkannya
oleh Allah ayat-ayat yang berfungsi seperti dikemukakan itu

disebabkan karena Allah adalah Pemberi cahaya kepada

langit dan bumi, baik cahaya yang bersifat material yang



32

dapat dilihat dengan mata kepala maupun immaterial berupa
cahaya kebenaran, keimanan, pengetahuan, dan lain-lain
yang dirasakan dengan mata hati.*’

(Allah cahaya langit dan bumi) yakni pemberi
cahaya langit dan bumi dengan matahari dan bulan.
(Perumpamaan cahaya Allah) sifat cahaya Allah di dalam
kalbu orang mukmin (adalah seperti misykat yang di
dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca) yang
dinamakan lampu lentera atau gandil. Yang dimaksud Al
Misbah adalah lampu atau sumbu yang dinyalakan.
Sedangkan Al Misykaat artinya sebuah lubang yang tidak
tembus. Sedangkan pengertian pelita di dalam kaca,
maksudnya lampu tersebut berada di dalamnya (kaca itu
seakan-akan) cahaya yang terpancar darinya (bintang yang
bercahaya seperti mutiara) kalau dibaca Diriyyun atau
Duriyyun berarti berasal dari kata Ad Dar'u yang artinya
menolak atau menyingkirkan, dikatakan demikian karena
dapat mengusir kegelapan, maksudnya bercahaya. Jika dibaca
Dirriyyun dengan mentasydidkan huruf ra, berarti mutiara,
maksudnya cahayanya seperti mutiara (yang dinyalakan)
kalau dibaca Tawaggada dalam bentuk Fi'il Madhi, artinya

lampu itu menyala. Menurut suatu giraat dibaca dalam bentuk

Y"M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 548.
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Fi'il Mudhari' yaitu Tuugidu, menurut giraat lainnya dibaca
Yuugadu, dan menurut giraat yang lainnya lagi dapat dibaca
Tuugadu, artinya kaca itu seolah-olah dinyalakan (dengan)
minyak (dari pohon yang banyak berkahnya, yaitu pohon
zaitun yang tumbuh tidak di sebelah Timur dan pula tidak di
sebelah Barat) akan tetapi tumbuh di antara keduanya,
sehingga tidak terkena panas atau dingin yang dapat
merusaknya (yang minyaknya saja  hampir-hampir
menerangi, walaupun tidak disentuh api) mengingat jernihnya
minyak itu. (Cahaya) yang disebabkannya (di atas cahaya)
api dari pelita itu. Makna yang dimaksud dengan cahaya
Allah adalah  petunjuk-Nya kepada orang mukmin,
maksudnya hal itu adalah cahaya di atas cahaya iman (Allah
membimbing kepada cahaya-Nya) yaitu kepada agama Islam
(siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat) yakni
menjelaskan (perumpamaan-perumpamaan bagi manusia)
supaya dapat dicerna oleh pemahaman mereka, kemudian
supaya mereka mengambil pelajaran daripadanya, sehingga
mereka mau beriman (dan Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu) antara lain ialah membuat perumpamaan-

perumpamaan ini.*®

c) Q.S. Qof: 9

**Burhanuddin,” Konsep Berkah (Barakah) dalam Perspektif Qur’an dan Hadits serta
Implementasinya dalam Pendidikan”, Jurnal 4/ Ta dib, 2 (Januari, 2017), 155.
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Artinya: “Dan Kami turunkan dari langit air yang diberkati
lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon

dan biji-biji tanaman yang diketam” (QS. Qof: 9).
Maksud ayat ini adalah bahwa dan Kami turunkan
dari langit air yang penuh keberkatan) berkah dan
manfaatnya (lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-

pohon) maksudnya kebun-kebun (dan biji-biji tanaman)

yakni ladang-ladang (yang diketam) yang dipanen.

d) QS ad-Dukhan: 3

Allah swt telah memberkati waktu malam dimana al-
Qur’an turun (Lailatul Qadar)

C o s

) 323t
Artinya: “Sesungguhnya kami menurunkannya pada suatu
malam yang diberkahi...” (QS ad-Dukhan: 3).

N -
D) G LS L)

Maksud dari ayat di atas adalah bahwa
sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang
diberkati) yaitu lailatul gadar, atau malam pertengahan bulan
Sya’ban. Pada malam tersebut diturunkanlah Al Quran dari
Umul Kitab atau lauh al-mahfud yaitu dari langit yang
ketujuh hingga ke langit dunia (sesungguhnya Kamilah yang
memberi peringatan) yang memperingatkan manusia dengan

Al Quran.®®

3) Tolak Ukur Berkah dalam Al-Qur’an

Ipid,156.
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Tolok ukur barokah atau berkah tidak dilihat dari
melimpahnya harta atau rizki. Meski harta atau rizki tidak melimpah,
bila cara memperolehnya sah atau tidak curang dan tidak melanggar
norma maupun hukum, disamping untuk memenuhi hajat hidup,
dibelanjakan di jalan Allah, dapat menaikkan kualitas hidup, kualitas
iman dan tagwa. Maka itu dapat dikatakan barokah atau berkah.
Sebaliknya bila harta atau rizki melimpah-ruah, cara memperolehnya
tidak sah atau curang, tidak dibelanjakan di jalan Allah, meskKi
kelihatannya hidupnya mewah berkecukupan, dapat dikatakan kurang
atau tidak barokah. Adapun lima langkah untuk raih barokah sebagai
berikut:

a. Komitmen yang kuat atau Niat dan Doa
Niat memiliki makna: N: Nurani, artinya hati nurani
mengendalikan nafsu, bukan nafsu mengendalikan hati nurani. I:
Istigomah, artinya berdo’a secara rutin dan terus menerus. A: Akal
sehat, artinya berdo’a sesuai logika, bukan angan-angan belaka. T:
Teguh, artinya berdo’a lurus tidak tergoyahkan godaan syaitan.
b. Kerja Keras
Kerja keras dalam arti memanfaatkan segala daya, segala
kemampuan, sesuai kaidah atau norma, tidak melanggar hukum
semaksimal mungkin, dalam batas tertentu. Dalam sebuah hadits
dan turunannya, tercatat kata-kata yang mewajibkan bekerja ada

604 kata. Dengan bekerja akan mendapatkan penghasilan, untuk
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memenuhi hajat hidup, berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara. Ada pepatah: uang bukan segalanya, namun
segala aktifitas kehidupan perlu uang. Untuk membeli pangan,
sandang, berobat butuh uang.
c. Prasangka Baik atau Positive Thinking

Hilangkan iri  dengki. Menurut sebagian pakar,
berprasangka baik akan menimbulkan energi positif yang
berpengaruh baik dalam kehidupan. Sebaliknya prasangka buruk
atau negative thingking, akan menimbulkan energi negatif yang
berpengaruh jelek dalam kehidupan. Ingat perkataan yang
diucapkan dapat pula bermakna sebagai do’a, sehingga
sebaiknya hati-hati kalau bicara. Iri dan dengki merupakan
penyakit hati, cenderung mencari kesalahan atau kelemahan
orang lain, sehingga energi, biaya, waktu habis dengan sia-sia,
tanpa hasil dan menghambat untuk maju. Bahkan ada pepatah
bahwa lidah lebih tajam daripada pedang.

d. Sabar dan Syukur

Surat Al-Ashr ayat satu sampai dengan empat, “Demi masa,
sesungguhnya manusia itu dalam keadaan rugi. Kecuali orang
beriman, beramal soleh, serta saling mengingatkan dalam
menetapi kebenaran dan menetapi kesabaran”. Allah bersama
orang yang sabar. Sabar bukan berarti diam, namun memiliki

makna tidak putus asa, selalu belajar, belajar dan belajar. Dalam
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surat Ibrahim ayat 7, “Barang siapa mensyukuri nikmat, niscaya
akan Ku-tambah. Barang siapa kufur nikmat, sungguh azab-Ku
amat pedih”. Apapun yang kita peroleh dari kerja keras harus
kita syukuri. Syukur tidak hanya dalam lisan tapi diwujudkan
perbuatan, yakni memanfaatkan potensi yang ada sesuai fungsi
untuk mencari ridho Allah, serta membelanjakan sebagian harta
di jalan Allah. Sepanjang hayat dikandung badan, maka sabar
dan syukur tiada akhir.
e. Berserah Diri
Bila butir satu sampai dengan empat telah dilakukan, maka
langkah kelima ialah berserah diri, mengharap ridho Allah. Surat
At Taubah ayat 105, “Dan berkatalah bekerjalah kamu, maka
Allah dan Rasul-Nya serta orang mu“min akan melihat pekerjaan
itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang
mengetahui yang ghaib dan yang nyata, dan diberitahukan-Nya
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. %
2. Kesadaran
a. Pengertian Kesadaran Diri
Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengenali
perasaan dan mengapa seseorang merasakannya seperti itu dan
pengaruh perilaku seseorang terhadap orang lain. Kemampuan

tersebut diantaranya; kemampuan menyampaikan secara jelas

?® Bidayatun Nafisah, “Makna Barokah dalam Al-Qur’an (Pemahaman Makna Barokah
Menurut Pedagang Pasar Ngaliyan)” (Skripsi, UIN Walisongo, Semarang, 2019), 40-44.
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pikiran dan perasaan seseorang, membela diri dan mempertahankan
pendapat (sikap asertif), kemampuan untuk mengarahkan dan
mengendalikan diri dan berdiri dengan kaki sendiri (kemandirian),
kemampuan untuk mengenali kekuatan dan kelemahan orang dan
menyenangi diri sendiri meskipun seseorang memiliki kelemahan
(penghargaan diri), serta kemampuan mewujudkan potensi yang
seseorang miliki dan merasa senang (puas) dengan potensi yang
seseorang raih di tempat kerja maupun dalam kehidupan pribadi

(aktualisasi).*

Kesadaran diri merupakan dasar kecerdasan emosional.
Kemampuan untuk memantau emosi dari waktu ke waktu
merupakan hal penting bagi wawasan psikologi dan pemahaman diri.
Seseorang yang mempunyai kecerdasan emosi akan berusaha
menyadari emosinya ketika emosi itu menguasai dirinya. Namun
kesadaran diri ini tidak berarti bahwa seseorang itu hanyut terbawa
dalam arus emosinya tersebut sehingga suasana hati itu menguasai
dirinya sepenuhnya. Sebaliknya kesadaran diri adalah keadaan ketika
seseorang dapat menyadari emosi yang sedang menghinggapi
pikirannya akibat permasalahan-permasalahan yang dihadapi untuk
selanjutnya ia dapat menguasainya. Orang yang mempunyai

keyakinan lebih tentang emosinya diibaratkan pilot yang handal bagi

2! Steven J. Stein and Book Howard E, Ledakan EQ: 15 Prinsip Dasar Kecerdasan
Emosional Meraih Sukses, terj. Trinanda Januarsari da Yudhi Murtanto (Bandung :Kaifa,
2003),39.
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kehidupannya. Karena ia mempunyai kepekaan yang lebih tinggi
akan emosi mereka yang sesungguhnya. Orang yang kesadaran
dirinya bagus maka ia mampu untuk mengenal dan memilih-milah
perasaan, memahami hal yang sedang dirasakan dan mengapa hal itu

dirasakan dan mengetahui penyebab munculnya perasaan tersebut.??

Kesadaran diri merupakan pondasi hampir semua unsur
kecerdasan emosional, langkah awal yang penting untuk memahami
diri sendiri dan untuk berubah. Sudah jelas bahwa seseorang tidak
mungkin bisa mengendalikan sesuatu yang tidak ia kenal.?
Kecerdasan emosional dapat diartikan dengan kemampuan untuk
menjinakkan emosi dan mengarahkannya kepada hal-hal yang lebih

positif.2*

Para ahli mempunyai pendapat yang beragam tentang
kesadaran diri. Diantaranya menurut Mayer seorang ahli psikologi
dari University of new Hampshire yang menjadi koformulator teori
kecerdasan, berpendapat bahwa kesadaran diri berarti waspada baik
terhadap suasana hati maupun pikiran seseorang tentang suasana

hati.?®

“Daniel Goleman, Emotional Intelligence, Buku Menggemarkan yang Mendefinisikan
Ulang Apa Arti Cerdas (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2018), 58.

#Steven J. Stein and Book Howard E, Ledakan EQ : 15 Prinsip Dasar Kecerdasan
Emosional Meraih Sukses, terj. Trinanda Januarsari da Yudhi Murtanto,75.

%M. Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia di
dalam Al-Qur’an (Jakarta: Erlangga,2006), ix.

®Daniel Goleman, Emotional Intelligence, Buku Menggemarkan yang Mendefinisikan
Ulang Apa Arti Cerdas, 64.
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Goleman menjelaskan kesadaran diri yaitu perhatian terus
menerus terhadap keadaan batin seseorang. Dalam keadaan refleksi
diri ini, pikiran mengamati dan menggali pengalaman, termasuk

emosi.?

Dan menurut Goleman pula mengenali emosi orang lain itu
perlu, yang biasa disebut empati. Empati adalah sebuah kemampuan
yang juga bergantung pada kesadaran diri emosional, merupakan
“keterampilan-keterampilan bergaul” dasar. Orang yang empatik
lebih mampu menangkap siyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan atau dikehendaki orang
lain. Kecerdasan emosional menambahkan jauh lebih banyak sifat-

sifat yang membuat kita menjadi lebih menjadi lebih manusiawi.*’

Jadi menurut Goleman empati dibangun berdasarkan
kesadaran diri, semakin terbuka kita kepada emosi diri sendiri,
semakin terampil kita membaca perasaan. Oleh sebab itu, setiap
hubungan yang merupakan akar dari kepedulian adalah berasal dari

penyesuaian emosional yaitu kemampuan untuk berempati.?

®Daniel Goleman, Emotional Intelligence, Buku Menggemarkan yang Mendefinisikan
Ulang Apa Arti Cerdas, 63.

*’Ibid,58-59.

*®Ibid,135-136.



41

Menurut Goleman orang yang mampu mengendalikan
perasaan dan emosi dirinya akan lebih mampu untuk menunjukkan

sikap spontan, memiliki jiwa yang inovatif, dan mau memberi.?

Jadi kecerdasan emosional tidak hanya melibatkan
pemahaman dan pengolahan emosi diri sendiri, melainkan juga
pengenalan emosi orang lain sehingga diri sendiri bisa menangani
suatu hubungan. Kita sendiri harus berempati dengan orang lain dan

juga sadar diri sehingga mampu bersikap peka terhadap orang lain.*

May seorang psikiater yang mempelopori pendekatan
eksistensial yang dikutip oleh Koesworo menjelaskan bahwa
kesadaran-diri adalah sebagai kapasitas yang memungkinkan
manusia mampu mengamati dirinya sendiri maupun membedakan
dirinya dari dunia (orang lain), serta kapasitas yang memungkinkan
manusia mampu menempatkan diri di dalam waktu (masa kini, masa

lampau, dan masa depan).*

b. Kecakapan dalam Kesadaran Diri
Goleman, menyebutkan ada tiga kecakapan utama dalam kesadaran diri,

yaitu:

PMakmun Mubayidh, Kecerdasan&Kesehatan Emosional Anak (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2006),20.
Toman Sony Tambunan, Kepemimpinan Berbasis Kecerdasan (Yogyakarta:
Expert,2018),78.
'Muhammad Khamdan Kharis, Pengaruh Dzikir Iklil terhadap Kesadaran Diri
Masyarakat Nelayan Jama’ah Al-Khidmah Desa Moro Demak Kecamatan Bonang Kabupaten
Demak (Skripsi, UIN Walisongo, Semarang, 2014), 9.
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1) Mengenali emosi: mengenali emosi diri dan pengaruhnya. Orang

dengan kecakapan ini akan:

a)

b)

d)

Mengetahui emosi makna yang sedang mereka rasakan dan
mengapa terjadi.

Menyadari keterkaitan antara perasaan mereka dengan yang
mereka pikirkan.

Mengetahui bagaimana perasaan mereka mempengaruhi
Kinerja.

Mempunyai kesadaran yang menjadi pedoman untuk nilai-

nilai dan sasaran-sasaran mereka.

2) Pengakuan diri yang akurat; mengetahui sumber daya batiniah,

kemampuan dan keterbatasan ini. Orang dengan kecakapan ini

akan:

a)

b)

Sadar tentang kekuatan-kekuatan dan  kelemahan-
kelemahannya.

Menyempatkan diri  untuk merenung, belajar dari
pengalaman, terbuka bagi umpan balik yang tulus,
perspektif baru, mau terus belajar dan mengembangkan diri.
Mampu menunjukkan rasa humor dan bersedia memandang

diri sendiri dengan perspektif yang luas.

3) Kepercayaan diri; kesadaran yang kuat tentang harga diri dan

kemampuan diri sendiri. Orang dengan kemampuan ini akan:
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a) Berani tampil dengan keyakinan diri, berani menyatakan
“keberadaannya”.

b) Berani menyuarakan pandangan yang tidak popular dan

bersedia berkorban demi kebenaran.

c) Tegas, mampu membuat keputusan yang baik kendati

dalam keadaan tidak pasti.*

Kesadaran diri dalam kecerdasan emosi yakni mampu
mengenal dan memilah-milah perasaan, menyadari kehadiran
eksistensi emosi, mengetahui kekuatan dan batas-batas diri sendiri.
Sehingga dengan mengetahui seseorang bisa mendayagunakan,
mengekspresikan, mengendalikan dan juga mengkomunikasikan

dengan pihak lain.

Maka dalam penelitian ini peneliti menimba dari definisi yang
diberikan oleh Goleman di mana menyebutkan ada tiga kecakapan
utama dalam kesadaran diri, yaitu: mengenali emosi, pengakuan diri
yang kuat dan kepercayaan diri, namun pendapat Goleman itu perlu
mendapatkan perhatian terutama dalam masalah kesadaran diri yang
dapat menumbuhkan kepedulian seseorang terhadap orang lain dalam

bentuk empati.

Dari berbagai ketrampilan kecerdasan emosional yang paling

mendasar adalah penyadaran diri. Karena tanpa menyadari apa yang

®Muhammad Khamdan Kharis,“Pengaruh Dzikir Iklil terhadap Kesadaran Diri
Masyarakat Nelayan Jama’ah Al-Khidmah Desa Moro Demak Kecamatan Bonang Kabupaten
Demak” (Skripsi, UIN Walisongo, Semarang, 2014), 11-12.
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seseorang rasakan, seseorang tidak akan mampu bertindak dan

berpikir tepat sesuai dengan situasi yang ada.

Penyadaran diri adalah langkah mendasar menuju kematangan
emosi. Tanpanya manusia sulit untuk mengembangkan emosi secara
dewasa. Berbicara soal pentingnya penyadaran emosi, sebenarnya
tidak terbatas dalam konteks EQ saja. Dalam kehidupan sehari-hari
pun kematangan emosi dapat dimulai dengan menyadari apa yang
terjadi di sekelilingnya. Kesadaran diri ini juga terkait dengan
kemampuan manusia untuk tahan menghadapi cobaan, kemampuan
untuk tetap tenang dan berkonsentrasi, tahan menghadapi kejadian
yang gawat dan tetap tegar menghadapi konflik Istilah pengendalian
diri sama juga dengan sabar, jika sabar telah tumbuh dalam diri
seseorang muslim, maka ia dapat dijadikan sebagai sarana untuk
mencapai keridhaan Allah. Firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat

153:

z
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan
(kepada Allah) dengan sabar dan (mengerjakan) shalat.
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.”

(QS. al-Bagarah ayat 153)
Berbicara mengenai pentingnya kesadaran diri. Banyak orang

yang sulit merasakan perasaannya sendiri. Dan itulah yang

mengakibatkan orang ini menjadi sulit pula merasakan perasaan orang
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lain. Logikanya jika untuk perasaannya sendiri saja ia sulit untuk
merasakan tentunya lebih sulit bagiannya untuk merasakan apa yang

terjadi pada diri orang lain.*

Teori Kkesadaran diri menyatakan bahwa ketika kita
memfokuskan perhatinkan kita pada diri kita, kita mengevaluasi dan
membandingkan perilaku yang ada pada standar dan nilai-nilai
internal kita. Ada pula yang akan sadar apabila disadarkan oleh orang
lain. orang lain menjadi “cermin” dari dirinya. Tak heran jika
sekarang ini banyak training-training penyadaran diri, baik itu dalam
rangka menenangkan diri, menggali potensi diri, atau pun tujuan-

tujuan positif lainnya.**

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa penyadaran diri
termasuk penyadaran diri adalah kemampuan manusia menjadi
pengendalian kehidupan yang dijalani dalam rangka menggali potensi
diri untuk tujuan yang positif. Intinya, jangan sampai seseorang

terperangkap dalam aktivitas yang tidak mampu dipahami.
D. Sedekah

1. Pengertian Sedekah

®Muhammad Kharis Khamdan, Pengaruh Dzikir Iklil terhadap Kesadaran Diri
Masyarakat Nelayan Jama’ah Al-Khidmah Desa Moro Demak Kecamatan Bonang Kabupaten
Demak (Skripsi, UIN Walisongo, Semarang, 2014), 13-14.

*Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2014), 103.



46

Kata sedekah asal kata bahasa Arab sadaga jama dari shidgan yang
berarti kejujuran, berkata benar. Sedekah adalah suatu pemberian yang
diberikan oleh seorang muslim kepada orang lain secara sepontan dan
sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu. Juga berarti suatu
pemberian yang diberikan oleh seseorang sebagai kebijakan yang
mengharap ridho Allah dan pahala semata. Sedekah dalam pengertian
diatas oleh para ahli fikih disebut sadagah at-fatawwu’ (sedekah secara

spontan dan sukarela).*

Untuk definisi operasional, maka istilah sedekah diartikan sebagai
pemberian sesuatu kepada fakir miskin atau yang berhak menerimanya
diluar kewajiban zakat dan zakat fitrah sesuai dengan kemampuan
pemberi derma. Menurut Didin Hafidhuddin kata sedekah didefinisikan
sebagai kata berarti benar jadi orang yang suka bersedekah adalah orang
yang benar pengakuan imannya. Sedangkan Yusuf Qardawi mengatakan
bahwa sedekah itu berarti bukti kebenaran iman dan membenarkan
adanya hari kiamat.

Secara terminology syariat, sedekah sama artinya dengan infak
yang berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan atau
penghasilan untuk sesuatu kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam,
lebih lanjut dikatakan, jika zakat ada nisabnya, infak tidak mengenal

nisab. Infak dikeluarkan oleh setiap orang yang beriman, baik yang

%Fahrur Mu’is, Dikejar Rezeki dari Sedekah (Solo: Tagiya Publishing,2016), 13.
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berpenghasilan kecil maupun besar, apakah ia lapang ataupun sempit.*®
Adapun menurut Sayyid Sabig sedekah tidak terbatas pada satu

jenis tertentu dari amal-amal kebajikan, tetapi prinsipnya adalah bahwa

setiap kebajikan itu berarti sedekah. Sedekah selain bersifat materil, juga

bersifat non materil.

Sedekah  merupakan hal yang menunjukkan kebenaran
penghambaan kepada Allah dan juga merupakan sebuah bukti atas
kepercayaan pelakunya atas kebenaran imannya, makna sedekah
mempunyai cakupan yang luas dari yang paling ringan seperti tersenyum,

ucapan yang baik, salam kepada orang lain.>’

2. Anjuran Bersedekah
Dasar-dasar ajaran sedekah dalam Islam ialah Al-Quran dan
Hadits. Banyak ditemukan ayat-ayat Al-Quran dan Hadis yang
membicarakan tentang perintah untuk melakukan Sedekah di antaranya:

Dalam Al-Bagarah ayat 261:
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Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang- orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap

%Firdaus,” Sedekah dalam Perspektif Al-Qur’an (Suatu Tinjauan Tafsir Maudhu’i)”, Ash-
Shahabah Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, 1 ( Januari, 2017), 89.

¥Ahmad lhya Ulumudin, Pembiasaan Sedekah dalam Membentuk Nilai-Nilai Karakter
Siswa di SMA 1 Tuntang Kab.Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017 (Skripsi, IAIN Salatiga,
2017), 27.
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— tiap bulir: seratus biji. Allah melipat gandakan (pahala) bagi
siap yang dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya)
lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Bagarah: 261 )

Diantara sesuatu yang paling bermanfaat bagi orang-orang yang
beriman adalah berinfak di jalan Allah. Perumpamaan berinfak di jalan
Allah yang dilakukan orang-orang beriman adalah seperti sebutir benih
yang ditanam ditanah yang subur. Benih itu tumbuh menjadi batang yang
memiliki tujuh cabang. Setiap cabang ada satu butir, dan pada setiap butir
terdapat seratus biji. Allah melipatgndakan ganjaran bagi siapa saja yang
Dia kehendaki sesuai dengan hati, keimanan dan keikhlasannya dalam
berinfak. Karunia Allah sangat luas. Dia maha mengetahui siapa yang
berhak mendapatkannya dan maha mengetahui siapa yang berhak

mendapatkannya dan maha mengetahui niat hamba-hamba-Nya.

Ayat di atas menjelaskan bahwa pahala yang dijanjikan Allah bagi
orang-orang mukmin sebagai balasan atas harta yang disumbangkan
dijalan kebaikan sangat banyak. Jika seseorang bersedekah satu rupiah
misalnya, maka balasannya bukan satu rupiah, tetapi tujuh ratus bahkan

lebih.

Bersedekah itu tak ubahnya bagaikan menanam sebutir benih.
Benih itu akan tumbuh menjadi tujuh tangkai dan setiap tangkainya berisi
seratus butir. Maka bersedekah satu butir akan dibalas tujuh ratus.
Artinya setiap harta yang disumbangkan di jalan Allah kebaikannya akan
dibalas Allah dengan balasan yang berlipat ganda. Allah akan

melipatgandakan pahala sedekah berapa saja yang dikehendaki-Nya.
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Dengan demikian, pahala sedekah itu tidak ada batasnya. Jika Allah

menghendaki lebih dari tujuh ratus maka hal itu bisa saja terjadi.®

Al-Qur’an surat an-Nisa ayat 114:
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Artinya: “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka,
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia)
memberi sedekah atau berbuat ma’ruf, atau mengadakan
perdamaian di antara mereka.” (QS. An-Nisa: 114)

B Gayhaa (K QB Ay e 50 JTa L e 0 e
“Segala kebaikan adalah sedekah.”(HR. Muslim)
3. Hukum Sedekah

Para fugaha sepakat hukum sedekah pada dasarnya adalah

sunah, berpahala bila dilakukan dan tidak berdosa jika ditinggalkan.
Di samping sunah, adakalanya hukum sedekah menjadi haram yaitu
dalam kasus seseorang bersedekah mengetahui bahwa orang yang
bakal menerima sedekah tersebut akan menggunakan harta sedekah
untuk kemaksiatan. Adakalanya juga hukum sedekah berubah menjadi
wajib, yaitu ketika seseorang bertemu dengan orang lain yang
kelaparan hingga dapat mengancam keselamatan jiwa, sedangkan

seseorang tersebut mempunyai makanan yang lebih dari apa yang

*Mardani, Tafsir Ahkam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014),77-78.



50

diperlukan. Hukum sedekah juga menjadi wajib jika seseorang

bernazar hendak bersedekah kepada seseorang atau lembaga.®

Istilah sedekah dalam pendidikan Islam intinya mengeluarkan
sesuatu di jalan Allah baik berupa harta, tenaga dan perbuatan dengan
mengharap pahala semata. Mendidik anak untuk mengamalkan
sedekah dimulai sejak dini. Sehingga, nantinya bias tertanam dalam
jiwa masing-masing anak. Berawal dari memberikan pengetahuan

tentang ayat Al-Qur’an dan Hadits, serta hukum sedekah itu sendiri.

4. Manfaat Sedekah
Sedekah memiliki manfaat dan keutamaan yang sangat banyak. Di
antara manfaat sedekah bagi individu ialah sebagai berikut :
a. Mendahulukan apa yang dicintai Allah atas kecintaan pada harta
b. Sebagai bukti keimanan
¢. Menumbuhkan akhlak yang baik dan amal utama yang saleh
d. Melemahkan rasa iri, dengki dan marah
e. Sebagai obat
f. Menyifati diri dengan sifat mulia
0. Menjadi sebab tertolaknya bala’ dan tertolaknya segala penyakit
h. Sebagai latihan berkorban dan berderma
I. Sebagai sebab untuk meraih kecintaan
J. Sebagai sarana meraih keberuntungan

k. Menolak kematian yang buruk

%Fahrur Mu’is, Dikejar Rezeki dari Sedekah, 14.
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|. Berada dalam naungan Allah pada hari kiamat
m. Memperoleh kedekatan dari rahmat Allah
n. Dijanjikan mendapat gantinya

0. Allah akan melipatgandakan pahala amal orang yang bersedekah

Adapun diantara manfaat sedekah yang kembali kepada masyarakat
ialah sebagai berikut.
a. Sedekah adalah solusi bagi permasalahan kemiskinan
b. Menghilangkan timbulnya sikap dendam dari orang-orang fakir
c. Menghindarkan munculnya sikap dengki orang-orang fakir
terhadap orang-orang kaya
d. Menjauhkan masyarakat dari sifat Kikir

e. Menghindarkan kecemburuan sosial*

“Fahrur Mu’is, Dikejar Rezeki dari Sedekah, 27-29.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh
melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya, sehingga tujuan
dari penelitian ini, yaitu menggambarkan realita empirik di balik fenomena
yang terjadi di lapangan secara teliti.** Alasan yang paling mendasar untuk
memilih pendekatan kualitatif karena fokus atau masalah yang akan diteliti
lebih banyak membahas proses dan memerlukan pengamatan yang
mendalam dalam situasi yang alami, serta mengungkapkan fenomena

tertentu yang sifatnya unik dan menekankan pada suatu proses.

Sedangkan jenis penelitian kualitatif yang digunakan adalah studi
kasus, karena peneliti menganalisis dan mendeskripsikan secara terperinci
mengenai suatu lembaga. Studi kasus merupakan serangkaian kegiatan
penyelidikan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara intensif dan

terperinci suatu gejala atau unit sosial tertentu, seperti individu, kelompok,

“Strauss dan Corbin, dasar-dasar Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2003), 4.
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komunitas, atau lembaga.”> Dikatakan sebagai penelitian kualitatif jenis
studi kasus, karena peneliti menekankan pada pengungkapan fakta tentang
kegiatan “jumat berkah” yang berada di bawah naungan SMPN 2 Jetis

Ponorogo.

B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini peneliti akan bertindak sebagai pengumpul
data yang sekaligus akan aktif di lapangan®, dan peneliti akan bertindak
sebagai pengamat aktif, yang akan langsung terjun di lapangan guna
mendapatkan informasi sedetail-detailnya dan berdasarkan kenyataan yang
akan ditemui. Karena ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan
dari peneliti yang ikut serta dalam menentukan keseluruhan
sekenarionya,* dan peneliti akan menjadi instrument kunci, partisipan
penuh sekaligus pengumpul data, dan instrument lain adalah sebagai
penunjang.
C. Lokasi Penelitian
Peneliti mengambil lokasi penelitian di SMPN 2 Jetis Ponorogo.

Peneliti tertarik dengan lokasi tersebut karena ingin mengetahui

*Wiyono, Metodologi Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan Action Research)

(Malang: Universitas Negeri Malang, 2007), 77.

**Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2001), 56.

*Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,

1995), 117.
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bagaimanakah peran Kkegiatan jumat berkah dalam meningkatkan
kesadaran bersedekah siswa di SMPN 2 Jetis Ponorogo, mengingat SMPN
2 Jetis Ponorogo adalah salah satu sekolah atau lembaga yang mengadakan

kegiatan jum’at berkah.

. Data dan Sumber Data

Sumber data yang akan didapatkan adalah sumber data
berupa manusia dan non manusia, manusia adalah orang yang paham
dengan keadaan kegiatan jumat berkah meliputi ketua jumat berkah itu
sendiri, sebagian anggota jumat berkah sebagai sampel, dewan guru dan
tentunya ibu kepala SMPN 2 Jetis, serta beberapa siswa SMPN 2 Jetis
Ponorogo sebagai sampel. Sedangkan sumber data non manusia berupa
dokumen atau arsip yang terkait dengan fokus penelitian ini, baik arsip
maupun dokumen yang didapatkan di dalam kegiatan jumat berkah

tersebut ataupun yang diperoleh dari SMPN 2 Jetis Ponorogo.

. Prosedur Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada
penelitian ini antara lain observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dalam konteks penelitian ilmiah adalah studi yang disengaja dan
dilakukan secara sistematis, terencana, terarah pada suatu tujuan dengan
mengamati dan mencatat fenomena atau perilaku satu atau sekelompok
orang dalam konteks kehidupan sehari-hari dan memperhatikan syarat

penelitian ilmiah. Observasi atau pengamatan dalam penelitian ini



55

dilakukan tidak saja kepada subyek penelitian, tetapi juga kondisi dan
situasi saat guru melakukan kegiatan pembelajaran di kelas dan di luar
kelas. Dalam melakukan observasi ini peneliti menggunakan teknik
observasi partisipan dengan membuat pedoman observasi yang
memberikan kisi-kisi apa dan kondisi bagaimana saja yang diamati.*
Berikut ini teknik-teknik yang akan digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data

1. Observasi

Ada beberapa macam observasi yang akan digunakan oleh
peneliti yaitu meliputi observasi partisipatif, observasi terus terang dan
tersamar, serta observasi tak terstruktur.

Observasi partisipatif adalah ketika peneliti terlibat langsung
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian, sambil melakukan
pengamatan peneliti juga mengikuti apa yang dikerjakan oleh sumber
data, dan ikut merasakan suka dukanya, dengan observasi partisipan ini

maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai

mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.*°

*Faisal Anapiah, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2010), 67.

*3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015),

224,
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Kemudian observasi terus terang atau tersamar peneliti dalam
melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber
data, bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti
mengetahui sejak awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi
dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam
observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatu data yang dicari
merupakan data yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau
dilakukan dengan terus terang, maka peneliti tidak akan diijinkan untuk
melakukan observasi.*’

Teknik observasi terakhir yaitu observasi tak berstruktur
adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa
yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu
secara pasti tentang apa yang akan diamati. Dalam melakukan
pengamatan peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah baku,
tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan.*®

Keseluruhan metode observasi ini akan digunakan sesuai
dengan kebutuhan, waktu dan tempat, serta implementasinya akan
digunakan untuk membantu mendapatkan data yang akurat dari SMPN
2 Jetis.

2. Wawancara

“bid., 225.

“B1bid., 228.
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Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya-jawab dan bertatap muka antara
penanya dan penjawab dengan atau tanpa panduan wawancara. Teknik
wawancara yang digunakan adalah wawancara terstrukur dengan cara
menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan pada
narasumber, selain wawancara terstruktur peneliti juga akan
menggunakan wawancara semi terstruktur dan tak terstruktur, di mana
wawancara ini lebih bebas daripada wawancara terstruktur dan berguna
untuk memperkuat serta menemukan permasalahan secara lebih luas
dan terbuka.”® Pihak yang akan di wawancarai meliputi pihak kepala
sekolah, dewan guru yang ikut andil dalam kegiatan tersebut dan
beberapa beberapa karyawan serta siswa SMPN 2 Jetis.

3. Dokumentasi

Teknik  dokumentasi/dokumenter  (documentaly  study)
merupakan teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar
maupun elektronik (rekaman), dan dokumen-dokumen yang dihimpun

dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.*

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 233.

**Nana Syaodin, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,

2009), 221-222.
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Teknik dokumentasi digunakan dalam penelitian ini, karena
mengingat:

a. Sumber ini selalu tersedia, cukup mudah dan murah terutama
ditinjau dari konsumsi waktu, serta didukung dengan semakin
mudahnya alat dokumentasi pada zaman sekarang ini, karena hampir
setiap orang memiliki gadged yang sudah dilengkapi kamera sebagai
alat yang mudah dioperasikan guna membantu pendokumentasian

b. Rekaman dan dokumen merupakan sumber informasi yang stabil,
baik keakuratannya dalam merefleksikan situasi yang terjadi di masa
lalu, maupun dapat dianalisis kembali tanpa mengalami perubahan

c. Sumber ini sering merupakan pernyataan yang legal yang dapat
memenuhi akuntalibitas. Hasil pengumpulan data melalui cara
dokumentasi ini, dicatat dalam format transkrip dokumentasi.

d. Rekaman dan dokumen merupakan sumber informasi yang kaya,

secara konstektual relevan dan mendasar dalam konteknya

Metode dokumentasi ini digunakan peneliti untuk mempermudah
dalam memperoleh data tentang jumat berkah dalam meningkatkan

kesadaran bersedekah siswa di SMPN 2 Jetis Ponorogo.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses yang dilakukan secara
sistematis untuk mencari, menemukan dan menyusun transkrip
wawancara, catatan-catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya yang telah

dikumpulkan peneliti dengan teknik-teknik pengumpulan data lainnya.
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Teknik analisis data dalam kasus ini menggunakan analisis data kualitatif,
mengikuti konsep yang diberikan Miles Huberman.>*
Konsepnya secara singkat akan kami terangkan dalam bentuk

bagan sebagai berikut :

[ Pengumpulan }_,[ Penyajian }

[N F .

[ Reduksi data } Kesimpulan-
«—>

kesimpulan:

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada
orang lain.

Mereduksi data dalam konteks penelitian yang dimaksud adalah
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, membuat katagori. Dengan demikian data yang telah direduksikan

memberi gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk

> exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 287.
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melakukan pengumpulan data selanjutnya. Setelah data direduksi, maka
langkah selanjutnya adalah mandisplaykan data atau menyajikan data ke
dalam pola yang dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, grafik,
matrik, network dan chart. Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung
oleh data selama penelitian, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang
baku dan selanjutnya akan didisplaykan pada laporan akhir penelitian.
Langkah yang terakhir dalam penelitian ini adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi.>®
. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui
dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas). Dalam
bagian ini peneliti akan mempertegas teknik apa yang digunakan dalam
mengadakan pengecekan keabsahan data yang ditemukan. Berikut
beberapa teknik yang pengecekan keabsahan penelitian:
1. Perpanjangan keikutsertaan
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu
sendiri. keikutsertaan peneliti sangat menentukan keberhasilan pada
pengumpulan data. Dalam hal ini keikutsertaan tersebut tidak hanya
dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan
keikutsertaan peneliti pada tempat yang diteliti.>®

2. Pengamatan yang tekun

*2_exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 287.
*Ibid., 327.
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Ketekunan pengamatan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat
relavan dengan persoalan atau isu yang dicari. Jadi akurat atau tidaknya
hasil penelitian tergantung dari ketekunan peneliti itu sendiri, semakin
tekun dan telaten seorang peneliti maka semakin valid data yang akan
diperoleh.>*

3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Ada empat
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.*

H. Tahapan-tahapan Penelitian

Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan dalam penelitian,
yaitu:

1. Tahapan Sebelum ke Lapangan

Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan yang meliputi:
a) menyusun rancangan penelitian, pada tahap ini peneliti membuat
latar belakang masalah penelitian dan alasan pelaksanaan penelitian, b)
memilih lapangan penelitian, pada tahap ini peneliti menentukan
lapangan sesuai dengan judul yang peneliti ambil, ¢) mengurus

perizinan, peneliti menyerahkan surat penelitian yang disetujui oleh

*Ibid., 329.
**Ibid., 330.
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Ketua Jurusan IAIN Ponorogo dan Dosen Pembimbing d) menjajaki
dan menilai lapangan,®® peneliti melakukan kegiatan interaksi fisik di
dalam lapangan akan diteliti, dan peneliti akan menjadi peran utama

dalam penyaringan data.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap selanjutnya peneliti melaksanakan kegiatan di
lapangan. Adapun tahap ini disebut dengan tahap pekerjaan lapangan
yang meliputi kegiatan: a) memahami latar penelitian dan persiapan
diri, b) memasuki lapangan dan c¢) berperan serta sambil
mengumpulkan data.”” Pada tahap pekerjaan lapangan ini, peneliti akan
berusaha untuk memahami kondisi yang ada di lapangan serta
berinteraksi dan berperan langsung dengan keadaan lapangan guna
mengumpulkan data-data penelitian yang dibutuhkan
3. Tahap Analisis Data
Dari data-data yang diperoleh selama kegiatan penelitian di
lapangan. Maka tahap selanjutnya adalah analisis data. Pada tahap ini
kegiatan yang dilaksanakan meliputi: a) reduksi data, b) penyajian data,
dan c) verifikasi/penarikan kesimpulan.

4. Tahap Penulisan Laporan

*%1bid., 332.
*Ibid., 137.
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Tahap akhir dari penelitian yang dilaksanakan ini adalah
penulisan laporan. Adapun kegiatan yang dilaksanakan meliputi: a)
penyusunan hasil penelitian, b) konsultasi hasil penelitian kepada
pembimbing, ¢) perbaikan hasil konsultasi ketika ditemukannya data
yang perlu untuk direvisi, d) pengurusan kelengkapan persyaratan ujian,

dan e) ujian skripsi.
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BAB IV
TEMUAN PENELITIAN
A. Deskripsi Data Umum
1. Sejarah Berdirinya SMPN 2 Jetis Ponorogo

SMP Negeri 2 Jetis didirikan pada tahun 1985/1986 sekitar 33 tahun
yang lalu. Sekolah ini beralamat di JI. Gajahmada No. 13 Jetis. Sama
seperti SMP pada umunya masa pendidikan sekolah ditempuh dalam
waktu tiga tahun pelajaran. Awal berdirinya SMP Negeri 2 Jetis, tidak
beralamatkan di JL. Gajahmada, Sekolah ini dahulunya hanya sekolah
warga, dimana bertempatkan di daerah Karanglo, Ngasinan tepatnya di
rumah masyarakat sekitar yang memiliki luas halaman seperti sekolah
pada umunya. Namun pada tahun 1986 SMP Negeri 2 Jetis boyongan dari
sekolah warga menjadi sekolah yang beralamatkan di JI. Gajahmada
seperti sekarang ini.

Hasil wawancara di SMP Negeri 2 Jetis bahwa dalam pergantian
kepala sekolah sudah mengalami sebanyak 6 kali, dimana juga setiap
kepala sekolah memiliki program Kkerja yang berbeda-beda. Kepala
sekolah pertama yakni Ibu Nurjanah, kemudian digantikan oleh pelaksana
harian (PLH) Bapak Wahyu, beliau menjabat selama 4 bulan, tidak lama
masa kepemimpinannya, kemudian dilanjutkan oleh Bapak Mulyono,
beliau juga menjabat sangat cepat sekitar 3 tahun. Pada tahun 2010-2017
November Bapak Dandun menjadi Kepala sekolah. Kemudian dilanjutkan

kembali program kerjanya oleh pelaksana tahunan (PLT) Bapak Tarjo



65

selama kurang lebih satu tahun lamanya yakni November 2017 — 21 Juli
2018.

Sekarang ini SMP Negeri 2 Jetis di pimpin oleh Ibu Mimik Suko
Wahyuni, beliau baru menjabat sekitar 6 bulan, namun dengan
kedisiplinannya dan integritasnya, SMP Negeri 2 Jetis telah miliki
segudang prestasi, dengan program Kkerja yakni menambahkan satu
ekstrakulikuler Tata Boga, diharapkan siswa-siswi memliki bekal berupa
keterampilan memasak untuk masa depannya, tidak hanya itu program-
program Kerja beliau juga sangat cepat misalkan dalam merenovasi gedung
atau saran prasarana dirasa proker ini sangat cepat dalam
pembangunannya.”®

SMPN 2 Jetis atau sering disebut pula DAISPO dikenal sebagai
salah satu sekolah menengah pertama negeri yang sudah terakreditasi A.
Ditinjau dari segi geografisnya SMPN 2 Jetis cukup strategis, yaitu berada
di Desa Ngasinan bagian selatan tepatnya berada di Jalan Gajah Mada
No.13 Karanglo Ngasinan Jetis Ponorogo.

2. Visi, Misi, dan Tujuan Lembaga SMPN 2 Jetis Ponorogo
a. Visi
SMPN 2 Jetis memiliki visi sekolah yang bertujuan jangka
panjang, jangka menengah dan jangka pendek. Visi ini menjiwa warga
sekolah untuk selalu selalu mewujudkan setiap saat dan berkelanjutan

dalam mencapai tujuan sekolah yakni “unggul dalam prestasi

*8Lihat Transkip Dokumentasi Nomor: 01/D/28-11/2020 Dalam lampiran Hasil Penelitian
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berbudaya lingkungan berdasarkan iman dan taqwa yang dijiwai oleh

nilai-nilai budaya dan karakter bangsa.”

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Adapun indikator dari visi tersebut adalah:

Berprestasi di bidang akademis dan non akademis

Berperilaku religious di dalam dan di luar sekolah

Gemar membaca, berbudaya, dan berkarakter bangsa

Lingkungan sekolah yang aman, rapi, bersih, dan nyaman
Pembelajaran yang menantang dan menyenangkan

Pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik, dan manusia
Terwujudnya kepedulian warga sekolah terhadap budaya
lingkungan sehat, bersih dan terlibat dalam usaha melestarikan
lingkungan serta mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan

lingkungan.

Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-cita sekolah yang

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Berorientasi ke depan dengan memperlihatkan potensi kekinian
Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat

Ingin mencapai keunggulan

Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah
Mendorong adanya perubahan yang lebih baik

Mengarahkan langkah-langkah strategis yang berupa misi sekolah
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b. Misi

Misi sekolah merupakan kegiatan jangka panjang dengan arah

yang jelas. Berikut ini merupakan misi SMPN 2 Jetis berdasarkan visi

di atas yaitu:

1)

Mengembangkan sikap dan perilaku religius di lingkungan dalam

dan luar sekolah

2) Mewujudkan pencapaian peningkatan standar kompetensi lulusan
yang bermutu

3) Mewujudkan pengembangan standar isi kurikulum yang sesuai
dengan tuntutan dan tantangan masa depan

4) Mewujudkan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang berprestasi

5) Mewujudkan pengembangan budaya literasi di lingkungan sekolah
yang kondusif

c. Tujuan

1)

2)

Tujuan SMPN 2 Jetis pada tahun 2019-2020 adalah:

Meningkatkan keamanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa yang ditunjukkan seluruh warga sekolah dalam bersikap,
berpikir dan bertingkah.

Meningkatkan kualitas lulusan seluruh mata pelajaran baik
akademis dan non akademis didukung dengan kegiatan
pengembangan diri yang lebih variatif sesuai bakat dan minat

peserta didik



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Menghasilkan lulusan yang memiliki ketrampilan kecakapan hidup
yang memadai untuk menghadapi kehidupan di masa depan
Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan non akademik
yang memadai

Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan teknologi yang
memadai

Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan mengembangkan
budaya literasi

Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan mengembangkan
budaya daerah

Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan menjaga
lingkungan yang kondusif, bersih, rindang dan nyaman
Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan di bidang

Teknologi informasi dan Komunikasi (TIK)

10) Semua kelas melaksanakan pendekatan “pembelajaran aktif” pada

semua mata pelajaran

11) Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar di kelas

berbasis pendidikan budaya dan karakter bangsa

12) Mengembangkan budaya sekolah yang kondusif untuk mencapai

tujuan pendidikan dasar

13) Menyelenggarakan berbagai kegiatan social yang menjadi bagian

dari pendidikan budaya dan karakter bangsa
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14) Menjalin kerja sama lembaga pendidikan dengan media dalam
mempublikasikan program sekolah
15) Memanfaatkan dan memlihara fasilitas untuk sebesar-besarnya
dalam proses pembelajarn
16) Mengembangkan perilaku santun dan peduli terhadap lingkungan
dengan cara mengimplementasikan rasa cinta dan peduli
lingkungan sehari-hari
Tujuan sekolah tersebut secara bertahap akan dimonitoring dan
dievaluasi secara berkala dan berkelanjutan dalam setiap periode, untuk
mengetahui ketercapaian Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Sekolah
Menengah Pertama yang dibakukan secara nasional sesuai dengan
Permendikbud No 20 tahun 2016.>
3. Struktur Organisasi SMPN 2 Jetis Ponorogo
Struktur organisasi di SMPN 2 Jetis ini kedudukan tertinggi ditempati
oleh kepala sekolah yakni Ibu Mimik Suko Wahyuni, S.Pd, M.Pd dan ketua
komite yakni Bapak Drs. Anis Muhtarom yang mempunyai kedudukan yang
sama. Di bawah kepemimpinan kepala sekolah terdiri dari kepala tata usaha
yang membawahi beberapa bidang yakni administrasi ketenagaan,
administrasi  kesiswaan, administrasi perlengkapan dan administrasi
keuangan. Kemudian selain membawahi kepala tata usaha, kepala sekolah
juga membawahi beberapa bidang yaitu bidang akademik, bidang kesiswaan,

bidang humas dan bidang sarana/prasarana, lalu ada pula wali kelas yang

*Lihat Transkip Dokumentasi Nomor: 02/D/28-11/2020 Dalam lampiran Hasil Penelitian
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sejajar dengan koordinator BK yang membawahi guru BK. Sebagai
komponen sekolah, tenaga pendidik dan kependidikan memberikan pelayanan
pendidikan kepada masyarakat dalam hal ini adalah siswa dan siswi.®
4. Sarana dan Prasarana SMPN 2 Jetis Ponorogo
a. Bangunan Sekolah
Bangunan sekolah SMPN 2 Jetis cukup bersih dan terjaga baik
lingkungan dalam maupun luar sekolah. Pekarangan sekolah yang
ditanami oleh berbagai jenis pohon membuat suasana sekolah menjadi
rindang dan sejuk. Bangunan sekolah di SMPN 2 Jetis ini sedang
dilakukan perbaikan, hal ini membuat beberapa tempat dipenuhi dengan
material-material bangunan namun tetap tertata rapi. Perbaikan sarana
dan prasarana ini membuat bangunan semakin bagus dan siswa semakin
bersemangat dalam belajar.
b. Laboratorium IPA
SMPN 2 Jetis memiliki laboratorium IPA dengan alat-alat
praktikum yang bisa dikatakan baik. Disebabkan adanya perbaikan
sekolah, laboratorium IPA dipindahkan di ruang kelas yang sudah tidak
terpakai hal ini membuat guru saat melakukan percobaan harus mencari
letak alat-alat lab yang belum terkondisikan dengan baik. Kegiatan
praktikum pun dilakukan di kelas masing-masing namun tidak

mengurangi antusiasme siswa saat kegiatan praktikum berlangsung.

%) jhat Transkip Dokumentasi Nomor: 03/D/28-11/2020 Dalam lampiran Hasil Penelitian
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Laboratorium Komputer

Laboratorium komputer terletak disamping lapangan basket.
Jumlah komputer terbilang banyak yaitu .....komputer dan ruangannya
cukup luas serta bersih dan computer tertata rapi. Komputer ini
digunakan saat ujian berbasis CBT oleh kelas 9 dan dibuat 3 sesi ujian.
Perpustakaan

Ruang perpustakaan terletak dibelakang mushola. Kondisinya
baik, luas dan buku-buku terjejer rapi. di SMPN 2 Jetis diadakan literasi
serta ekstrakurikuler yang membuat siswa lebih gemar membaca dan
memperbanyak kosa kata dimana jika siswa sudah terjun di dunia
pendidikan lebih lanjut, siswa dapat memiliki kosa kata yang banyak
dan memudahkan dalam berkomunikasi. Namun, masih banyak siswa
yang kurang minat dalam membaca yang dibuktikan dengan jarangnya
siswa berkunjung di perpustakaan untuk membaca.
Ruang kelas

Terdapat kurang lebih 8 ruang kelas yang terpakai pada tahun
ajaran 2019/2020, mulai dari kelas 8 hingga kelas 9. Kondisi ruang
kelas luas dan banyak fentilasi udara sehingga sejuk. Namun ada
jendela yang sudah rusak. Tetapi, disisi lain adanya perbaikan sarana
dan prasarana yang dilakukan akan membuat ruang kelas lebih nyaman
dan lebih rapi. sehingga kegiatan belajar siswa dapat berjalan dengan

baik.
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Lapangan

Ada 2 lapangan utama yang ada di SMPN 2 Jetis ini. Lapangan
volly berada di depan pintu utama sekolah dan sangat luas, lapangan ini
juga digunakan sebagai tempat upacara bendera berlangsung. Lapangan
basket dan futsal yang letaknya ditengah halaman sekolah yang luas
dan bersih. Terdapat net volley, ring basket serta gawang untuk futsal
yang melengkapi lapangan tersebut.
Wc/Kamar Mandi

Toilet sekolah terbagi dua yaitu toilet untuk siswa dan toilet untuk
guru. Adanya perbaikan serta pembangunan pada toilet atau WC
membuat toilet menjadi sangat bersih dan terawat. Toilet di SMPN 2
Jetis bisa dikatakan banyak. Ditiap bangunan terdapat sedikitnya 2
toilet. Kondisinya masih baru dan terjaga. Namun masih ada beberapa
toilet yang belum dilengkapi gayung tetapi kondisi ini tidak menjadi
permasalahan besar mengingat sekolah terus mengadakan perbaikan.
Musholla

Mushola sekolah terletak didekat perpustakaan. Kran air wudhu
terjejer rapi dan dekat dengan area persawahan yang membuat sejuk.
Meskipun musholla tidak terlalu bear namun masih bisa menampung
seluruh keluarga SMP Negeri 2 Jetis untuk mmelakukan peribadahan

dan kegiatan lainnya di Mushola tersebut. Disetiap harinya seluruh
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siswa dan Bapak/lbu Guru melaksanakan ibadah sholat dzuhur

berjamaah, dan dihari Jum’at dilaksanakan kegiatan Jum’at berkah.®

5. Prestasi Lembaga dan Kegiatan Pendukung SMPN 2 Jetis Ponorogo

a. Prestasi Lembaga

SMPN 2 Jetis memiliki prestasi lembaga yang patut dibanggakan,

prestasi ini meliputi:

No

Jenis Lomba

Tempat

Hasil Lomba

1.

Bola Voly Putra Tingkat
SMP/MTs dalam Rangka
HUT RI ke 73 Kecamatan

Jetis Tahun 2018

Lapangan Josari

Juara Il

Bola Voly Putri Tingkat
SMP/MTs dalam Rangka
HUT RI ke 73 Kecamatan

Jetis Tahun 2018

Lapangan Josari

Juara I

Perkemahan Jamrana Putra
dalam Rangka HUT RI ke
73 Penggalang SMP/MTs

Kwartir Jetis Tahun 2018

Lapangan Josari

Juara I

Perkemahan Jamrana Putra
dalam Rangka HUT RI ke

73 Penggalang SMP/MTs

Lapangan Josari

Juara I

®1|_jhat Transkip Dokumentasi Nomor: 04/D/28-11/2020 Dalam lampiran Hasil Penelitian
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Kwartir Jetis Tahun 2018

5. | Pawai Mobil Hias Tingkat | Start Lapangan | Juara Ill
SMP/MTs daalam Rangka | Josari  sampai
HUT RI ke 73 kecamatan | finish

Jetis Tahun 2018

Adapun prestasi di atas merupakan prestasi SMPN 2 Jetis di
semester genap ini. Masih banyak prestasi yang ditorehkan SMPN 2
Jetis di berbagai bidang entah akademik maupun non akademik. Namun
prestasi siswa lebih banyak di bidang non akademik. Dengan demikian
dapat dikatakan SMPN 2 Jetis lebih unggul dalam hal prestasi non
akademik dimana siswa lebih terampil menggunakan otak kanan
mereka dan menggunakan skill atau ketrampilan. Keunggulan ataupun
minat bakat siswa secara tidak langsung diasah dan dimatangkan sejak
smp sehingga jika siswa melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi
mereka sudah memiliki bekal ketrampilan dalam diri mereka. Ataupun
apabila siswa tidak melanjutkan sekolah, siswa sudah memiliki
ketrampilan bagi dirinya. Prestasi tersebut juga didukung dengan
adanya banyak ekstrakurikuler yang ada di SMPN 2 Jetis dimana pihak
sekolah lebih mengarahkan siswa pada bidang non akademik atau skill

siswa.

b. Unit Kegiatan Siswa
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Tidak dipungkiri kegiatan ekstrakurikuler yang terdapat di SMPN
2 Jetis dapat dikatakan banyak dan sebagian besar terlaksana. Hal ini
membuktikan bahwa SMPN 2 Jetis melakukan kegiatan sesuai dengan
visi misi mereka.

Banyaknya ekstrakurikuler yang ada di SMPN 2 Jetis memiliki
andil besar dalam meningkatkan ketrampilan siswa. Ekstrakurikuler
yang terbaru adalah seni boga disini siswa diajarkan bagaimana
memasak yang benar, siswa dibekali ketrampilan memasak agar kelak
dapat menerapkannya di kehidupan sehari-hari. SMPN 2 Jetis juga terus
melakukan  peningkatan dimana akan diadakan tambahan
ekstrakurikuler lagi berupa ekstra menjahit, namun hal ini masih
menjadi pembahasan yang akan diadakan pihak sekolah.®

6. Keadaan Guru SMPN 2 Jetis Ponorogo
Keadaan tenaga pengajar yang ada di SMPN 2 Jetis Ponorogo
tahun 2019/2020, cukup memadai yaitu terdiri dari 1 orang kepala
sekolah, 22 orang tenaga pendidik dan kependidikan dan 3 orang
karyawan.®®
7. Keadaan Siswa SMPN 2 Jetis Ponorogo
Yang dimaksud dengan siswa adalah mereka yang secara resmi
menjadi siswa SMPN 2 Jetis Ponorogo dan terdaftar dalam buku induk.
Sebagian besar siswa sekolah ini berasal dari kalangan keluarga yang

berstatus ekonomi yang bermacam-macam dan dari pendidikan orang tua
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yang bervariasi pula. Apabila dilihat dari kuantitasnya, siswa sekolah ini
cukup memadai, hal ini dapat dilihat dari jumlah murid yang cukup stabil
dari tahun ke tahun. Tahun pelajaran 2019/2020 sekolah ini mencapai 151
siswa yang terbagi dalam 7 kelas.®*
B. Deskripsi Data Khusus
1. Data tentang Pelaksanaan Jumat Berkah di SMPN 2 Jetis Ponorogo

Tujuan pendidikan adalah untuk membentuk karakter si subjek
dengan perilaku dan sikap hidup yang dimilikinya. Menurut Suyanto
karakter sebagai cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap
individu untuk hidup dan bekerjasama baik dalam keluarga, masyarakat,
bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah yang bisa
membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari
keputusan yang diambil. Sehingga pendidikan karakter merupakan salah
satu pendidikan yang sangat penting bagi siswa tidak hanya baik secara
akademis saja namun juga secara moral.

Budaya berperilaku Islami sangat ditekankan di SMPN 2 Jetis. Hal
ini terlihat dari upaya kepala sekolah dimana beliau berusaha
mengimplemetasikan salah satu tujuan sekolah yakni “unggul dalam
prestasi berbudaya lingkungan berdasarkan iman dan tagwa yang dijiwai
oleh nilai-nilai budaya dan karakter bangsa.”

Sehingga salah satu upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah

dalam mewujudkan perilaku para warga sekolah yaitu dengan diadakannya

®Lihat Transkip Dokumentasi Nomor: 07/D/2-111/2020 Dalam lampiran Hasil Penelitian
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kegiatan yang diberi nama jumat berkah, sesuai dengan namanya kegiatan
ini dilaksanakan setiap hari jumat yang diikuti oleh seluruh warga sekolah
baik bapak ibu guru, karyawan TU dan semua siswa dan siswi, yaitu
pemberian sedekah secara suka rela berupa makanan maupun minuman
yang dibagikan oleh bapak ibu guru kepada siswa di SMPN 2 Jetis.
Sedekah adalah suatu pemberian yang diberikan oleh seorang
muslim kepada orang lain secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh
waktu dan jumlah tertentu. Menurut para ahli fikih pun juga menyebut
sadagah at-ratawwu’ (sedekah secara spontan dan sukarela). Sedangkan
menurut Ibu Mimik selaku Kepala Sekolah SMPN 2 Jetis berpendapat
sedekah adalah menyisihkan rezeki kita untuk orang lain untuk
membersihkan harta, berbagi dengan orang lain dan Bu Adela karyawan

TU SMPN 2 Jetis juga menambahi sedekah adalah ikhlas dalam memberi.

Adapun berkah menurut Quraish Shihab adalah sesuatu yang
mantap, juga berarti kebajikan yang melimpah dan beraneka ragam serta
berkesinambungan. Sedangkan menurut Bu Mimik berkah adalah rezeki
yang diberikan Allah yang tidak disangka-sangka, tidak hanya berupa

materi tetapi juga non materi, seperti yang beliau sampaikan:

Menurut saya berkah adalah rezeki yang diberikan Allah yang tidak
disangka-sangka, kesehatan berkah kan, bisa kenal siapa saja, anak-
anak dan orang tua sehat punya teman banyak, bisa diterima dimana
saja itu juga.®®

®Lihat Transkip Wawancara Nomor: 01/W/06-03/2020 Dalam lampiran Hasil Penelitian
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Kegiatan jumat berkah kegiatan jumat berkah merupakan kegiatan
rutin yang diadakan oleh SMPN 2 Jetis Ponorogo dimana kegiatan ini
dilaksanakan setiap hari jumat setelah rangkaian kegiatan keagamaan
untuk putra setelah sholat jumat berjamaah dan untuk putri setelah
kegiatan keputrian dilanjutkan sholat dhuhur bersama, dalam kegiatan ini
langsung ditangani oleh bapak ibu guru dan dibantu oleh karyawan mulai
dari pendanaan, persiapan dan pelaksanaan dari pihak sekolah, siswa
hanya ikut berpartisipasi dalam kegiatan jumat berkah. Awal mula
diadakannya kegiatan jumat berkah adalah ide dari salah satu guru olah
raga di SMPN 2 Jetis yang kemudian disetujui oleh bapak ibu guru dan
pertama kali di adakan pada bulan Februari 2019.°° Seperti yang
diungkapkan oleh Kepala Sekolah SMPN 2 Jetis bu Mimik Suko
Wahyuni :

Kegiatan ini dimulai pada Bulan Februari 2019, awalnya ide dari Pak
Nyamandi kemudian saya lempar ke bapak ibu guru dan bapak ibu
guru menyetujuinya dengan menekankan tidak harus uang, bapak ibu
guru punya gula 1 kg, beras 5 kg, lombok % kg gak papa tidak harus
uang. Alhamdulillah sejak Februari 2019 sampai sekarang Maret 2020
lancar dan tidak pernah tidak, pasti selalu.®’

Kegiatan jumat berkah selalu rutin diadakan setiap hari jumat

dengan sumber pendanaan kegiatan jumat berkah mayoritas adalah dari

bapak ibu guru tidak hanya uang tetapi bisa berupa bahan pokok dan

sebagian ada yang sumbangan dari wali murid dan juga pernah dari waka
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Polres Ponorogo ikut berpartisipasi dalam kegiatan ini, seperti yang
sampaikan Pak Rohani guru PAI di SMPN 2 Jetis :
Sumber dana terutama dari bapak ibu guru kemudian kami juga
menginformasikan setiap kegiatan kepada wali murid, sehingga
membuat sebagian wali murid akhirnya banyak yang membantu, dan
minggu kemarin ada pula sosialisasi dari waka polres yang juga ikut
berpartisipasi dalam kegiatan jumat berkah, dari bapak ibu guru tidak
harus uang tetapi banyak dari bapak ibu guru yang menyumbang hasil
panen pertanian sendiri seperti sayur mayur dan buah-buahan.®®
Sejalan dengan apa yang disampaikan pak Rohani, ibu Kepala
Sekolah juga menambahi bahwa dana kegiatan jumat berkah tidak dari
dana BOS atau pun dana pengembangan kualitas mutu tetapi murni dari
bapak ibu guru, awalnya memang yang menyumbang hanya beberapa
kemudian seiring berjalannya waktu dan dilaksanakan secara istiqomah,
semua guru mau bersedekah dan masyarakat pun juga tertarik untuk
bersedekah seperti yang beliau sampaikan :
Dana murni dari bapak ibu guru sebagian sumbangan dari wali murid,
sudah disampaikan ke wali murid walaupun masih 1 % selebihnya
masih murni dari bapak ibu guru pernah sekali kunjungan dari waka
polres langsung menyumbang 750 ribu, masih 99% dari bapak ibu
guru tidak dari dana bos atau dana pengembangan kualitas mutu,
awalnya yang mengisi kas hanya itu-itu saja sekarang sudah semua
bapak ibu guru pernah mengisi.®
Pelaksanaan kegiatan Jumat Berkah ini dimulai dengan
penyampaikan jumlah saldo yang terkumpul dari bendahara kemudian ada
bapak ibu guru yang menambahi yang kemudian penentuan menu juga

dari sekolah seperti yang disampaikan oleh Pak Rohani:

Pelaksanaannya diumumkan saldo dari bendahara jumat berkah
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kepada bapak ibu guru kemudian jika masih ada yang menambahi
dipersilahkan dan ditentukan menunya bersama dari sekolah
dilaksanakan setelah rangkaian kegiatan keagamaan yang laki-laki
setelah sholat jumat sedang yang putri setelah kegiatan keputrian.™

Menu vyang diberikan kepada siswa pun bermacam-macam
kadang nasi bungkus atau kolak atau bubur kacang hijau sederhana
disesuaikan dengan keuangan yang ada seperti yang disampaikan oleh bu
Mimik:

Yang menentukan dari pihak sekolah bapak ibu guru semua punya
hak seperti kemarin kenapa menunya kolak pisang karena ada bapak
ibu guru yang panen atau kadang pisang panenan sekolah jadi ya
seadanya, saya dari rumah misalnya bawa lauk ayam bumbu rica-rica
dari rumah sudah jadi di sekolah tinggal manasi ya sederhana
disesuaikan dengan keuangan yang ada, kadang tahu dan oseng
kacang, kering tempe, dan tahu tempe yang penting yang diberikan
bersih tanpa racun, minuman juga dari bapak ibu guru kayak ada yang
bawa minuman siplah, aqua terserah, semua murni dari bapak ibu
guru malah kapan itu bu Kanthi bawa bothok ayam 200 bungkus.”

Sejalan dengan apa yang disampaikan bu Mimik, Bu Aning guru
BK SMPN 2 Jetis juga menambahi apabila memberi nasi bungkus pada
siswa mereka kelihatan lebih antusias, seperti yang beliau sampaikan :

Biasanya seperti nasi bungkus, hari ini kolak kadang injeh mie yang
sering kami lakukan memberi nasi bungkus itu mereka kelihatanya
anak-anak kalau sudah jam makan siang kelihatannya mereka sangat
antusias.”?

Hal tersebut pun dirasakan oleh siswa, mereka juga berpendapat
dengan diadakan kegiatan ini sangat bagus, mereka banyak merasakan
dampak positif dari kegiatan jumat berkah seperti siswa merasa senang,

tidak mudah merasa kelaparan, hemat uang saku dan mendapatkan
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makanan yang sehat dan terjamin gizinya. Seperti yang dikatakan oleh
Alvin, Nurul dan Auryn:

Bagus kak, saya bisa tidak kelaparan dan bisa hemat uang saku terus
menambah gizi, belajar berterimakasih.”

Bagus kak, membuat murid senang dan nggak takut kelaparan di
sekolah, murid bisa menghemat uang jajan dan makanan itu sehat dan
baik untuk tubuh.”

Bagus kak, belajar saya bisa hemat uang jajan dan menjadi lebih
kenyang.”

Bu Mimik menyampaikan bahwa awalnya beliau dan bapak ibu
guru memasak sendiri menu untuk siswa tetapi karena sekarang sudah
menjadi rutinan dan terkadang sekolah repot, akhirnya bapak ibu guru
meminta bantuan kepada ibu kantin untuk memasakannya dan tetap bapak
ibu guru yang membungkusinya
Sebagaimana hasil observasi yang telah dilakukan peneliti sebagai berikut:

Walaupun kegiatan jumat berkah diadakan pada siang hari siswa
sangat antusias mengikuti kegiatan, suasana sangat kondusif, dan
tertib, mayoritas siswa tetap aktif dan semangat dalam mengikuti
kegiatan jumat berkah. Banyak faktor yang mendukung dalam
kegiatan ini, seperti tersedianya tenaga, biaya serta dengan adanya
kekompakkan baik dari bapak ibu guru dan karyawan serta partisipasi

yang luar biasa dari seluruh siswa sehingga kegiatan jumat berkah
selalu rutin diadakan setiap hari jumat tanpa kendala apapun.’

2. Data tentang Peran Jumat Berkah dalam Meningkatkan Kesadaran

Bersedekah Siswa di SMPN 2 Jetis Ponorogo
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Tujuan diadakannya kegiatan jumat berkah menurut Pak Rohani
adalah agar bapak ibu guru mau atau terbiasa menyisihkan sebagian
rezekinya untuk siswa, adapun menurut Bu Mimik tujuan jumat berkah
itu pembiasaan beramal bapak ibu guru dan budaya antri dan
berterimakasih bagi siswa yang awalnya mereka sulit untuk terbiasa antri
dan mengucapkan terimakasih sekarang sedikit demi sedikit ada
perubahan dan perkembangan dari siswa sendiri. Dengan diadakan
kegiatan jumat berkah Bu Mimik yakin selain banyak positifnya juga
dapat menjadi kesadaran bagi siswa, seperti yang beliau sampaikan:

Satu untuk melatih anak mengucapkan terimakasih terus budaya antri
awalnya siswa sulit, untuk mengucapkan terimakasih saja berat kalau
sekarang mereka bisa bilang terimakasih pak terimakasih bu karena
apa kita hidup kan tidak lepas dari bantuan orang lain itu kan berawal
dari hal-hal kecil yang membuat orang lain senang, kekeluargaan
semakin erat

Saya yakin, pelan tapi pasti akan ikut dan menjadi kenangan bagi
anak-anak dengan nilai-nlai positif yang diterima di sekolah dapat
tertanam dalam benak seperti otomatis mengucapkan berterimakasih
berawal dari memberi contoh.”’

Pak Rohani pun juga menambahi tekait pengaruh jumat berkah
bagi siswa tidak hanya mereka belajar cara berterimakasih dan mengantri
tetapi makan bersama adalah wujud kebersamaan, yang awalnya siswa
membuang sampah sembarangan sekarang mereka tertib membuang
sampah pada tempatnya tidak hanya itu siswa juga belajar seperti siswa
belajar berinfak setiap jumat dan mengikuti penggalangan dana untuk

teman yang sakit atau untuk orang yang terkena musibah, seperti yang

diungkapan oleh beliau:
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lya banyak manfaat, diajari cara beterima kasih, terbiasa mengantri,
makan bersama wujud kebersamaan, awalnya anak-anak buang
sampah sembarangan sekarang sudah berbeda.

Setelah muncul jumat berkah sedikit-sedikit memberi pengaruh, ya
ada,ya diajari baik dari anak maupun bapak ibu guru, anak infak
setiap jumat ya seikhlasnya yang kemudian dananya disalurkan untuk
perawatan mushola sekolah, kemudian melalui penggalangan dana
yang dulu pernah untuk korban bencana di Pulung dan yang baru saja
kemarin dari OSIS mengadakan penggalangan dana untuk para siswa
SMPN di Jogja, kadang ada siswa sakit anak-anak dan bapak ibu guru
juga mengumpulkan dana. Ya awalnya seperti dipaksa tapi lama
kelamaan ya terbiasa.”

Sejalan dengan pendapat bu Mimik dan Pak Rohani, Menurut Bu
Adela salah seorang TU di SMPN 2 Jetis juga menyampaikan dari
kegiatan jumat berkah para siswa belajar untuk membiasakan makan
dengan duduk dan berdoa sebelum makan, seperti yang beliau sampaikan:

Ada sih mbak, seperti mereka antri, lalu mengucapkan terimakasih
kan termasuk adab dan kemudian mereka makan juga sambil duduk
dan juga berdoa sebelum makan.”

Adapun menurut Bu Aning dengan adanya kegiatan jumat berkah
dapat dijadikan salah satu cara untuk memotivasi siswa dalam belajar
sehingga siswa bisa bersemangat kembali untuk belajar. Seperti yang
beliau sampaikan:

Bisa memotivasi siswa biasanya dulu kalau mengikuti pelajaran

tidak semangat (aras-arasen) alasannya lapar dengan diberi makanan
mereka insyaallah bisa lebih semangat lagi.*

Selain itu ternyata setelah diadakannya kegiatan jumat berkah para
siswa merasakan dampak yang baik, dengan mereka belajar mencontoh

apa yang sudah sering dilakukan bapak ibu guru yaitu dengan tingkat
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kesadaran bersedekah yang tinggi dari siswa .Hal ini didukung oleh
pendapat dari para siswa SMPN 2 Jetis seperti yang disampaikan oleh

Alvin Eka Nanda siswa kelas VIII:

lya penting kak, karena bisa membantu orang lagi membutuhkan dan
kita dapat pahala dan pastinya Allah akan melipatgandakan rezeki
yang disedekahkan.

Bisa memperbaiki hubungan kita dengan Allah, mengajarkan kita
saling tolong menolong dan membuat Kita tahu tentang cara bersyukur
lya kak, karena saya bisa belajar untuk peduli pada sesama, contohnya
melakukan infak jumat, memberi sedikit rezeki kepada pengamen atau
pengemis, kalau ada teman yang sakit juga nyumbang kak lalu
uangnya dikumpulkan ke wali kelas, oh iya baru hari ini tadi ada
penggalangan dana untuk siswa SMPN 1 Turi yang jadi korban di
Jogja kemarin.®

Dan sejalan dengan pendapat Alvin siswa lain pun juga merasakan
hal yang sama seperti yang disampaikan oleh Nurul Kasanah salah satu

siswa kelas VII dan Auryn Lucretya Najwa siswa kelas IX :

lya berpengaruh kak, karena mengajarkan kita untuk peduli pada
orang lain. lya kak, karena saya bisa belajar untuk peduli pada sesama,
contohnya saya selalu rutin melakukan infak jumat lalu pernah
nyumbang uang buat warga atau orang yang terkena musibah. Ig/a
berpengaruh kak, karena karena kita dapat belajar memberi sesama.®?

lya kak, jadi pengen memberi sesama contohnya saya rutin melakukan
infak jumat dan jika ada teman yang sakit ikut nyumbang uang,
pernah nyumbang dana untuk orang yang terkena bencana.®®
Sehingga dengan diadakannya kegiatan jumat berkah ini dapat
menambah kesadaran bersedekah bagi siswa baik secara langsung maupun

tidak langsung.

Dari hasil wawancara diatas, jadi bahwa semua siswa yang
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mengikuti kegiatan jumat berkah ini atas dasar keikhlasan hatinya bukan
karena paksaan oleh orang lain sehingga mereka begitu antusias. Dalam
mewujudkan rasa peduli sesama ternyata dapat dilakukan dengan berbagi
cara, diantaranya pembiasaan baik untuk anak sejak dini dengan hal-hal
yang sangat sederhana yaitu berawal dari lingkungan sekolah mereka
seperti melalui pemberian contoh dalam kegiatan jumat berkah. Selain itu
peran dari jumat berkah sangat memberi dampak yang baik dan benar-

benar banyak memberi dampak positif bagi siswa.
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BAB V
PEMBAHASAN
A. Analisis tentang Pelaksanaan Jumat Berkah di SMPN 2 Jetis
Ponorogo

Berdasarkan penelitian kegiatan jumat berkah merupakan kegiatan
dalam rangka mengembangkan budaya sekolah yang lebih Islami
meskipun SMPN 2 Jetis adalah sekolah umum tetapi tidak mengurangi
usaha pihak sekolah untuk menanamkan karakter baik pada siswa yang
tidak kalah dengan siswa yang bersekolah di basis agama.

Di SMPN 2 Jetis telah mencontohkan adanya hubungan hablum
minannas yang dapat diterapkan di dalam dunia pendidikan salah satunya
yaitu dengan cara bersedekah melalui kegiatan jumat berkah. Sedekah
berarti suatu pemberian yang diberikan oleh seorang muslim kepada
orang lain secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktu dan
jumlah tertentu. Sedekah dapat membuat hati orang yang bersedekah
menjadi bahagia, senang, lapang, kemudian menjadi kaya, akan
dilancarkan rezekinya oleh Allah Swt. bagi penerima sedekah akan
membuatnya merasa gembira dan  membantu meringankan beban
hidupnya dan sebagainya, terutama dalam konteks pendidikan di mana
sedekah sangat berperan penting guna untuk membentuk karakter siswa
bagaimana mereka dapat belajar untuk membantu orang lain dan untuk
menumbuhkan sikap saling menghargai terhadap sesama dan untuk

melatih siswa untuk selalu berbuat ma’ruf.
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Sedekah adalah suatu pemberian yang diberikan oleh seorang
muslim kepada orang lain secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh
waktu dan jumlah tertentu. Menurut para ahli fikih pun juga menyebut
sadagah at-tatawwu’ (Sedekah secara spontan dan sukarela). Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu Mimik selaku Kepala
Sekolah SMPN 2 Jetis yang menyampaikan bahwa sedekah adalah
menyisihkan rezeki kita untuk orang lain dalam rangka membersihkan

harta dan berbagi dengan orang lain.

Hal tersebut juga dijelaskan di dalam firman Allah surat an-Nisa

ayat 114:

Artinya: “Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka,
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia)
memberi sedekah atau berbuat ma’ruf, atau mengadakan
perdamaian di antara mereka.” (QS. An-Nisa: 114)

Peneliti menggambarkan secara umum kegiatan jumat berkah
merupakan kegiatan rutin yang diadakan oleh SMPN 2 Jetis Ponorogo
yang mana kegiatan ini dilaksanakan setiap hari jumat setelah rangkaian
kegiatan keagamaan untuk putra setelah sholat jumat berjamaah dan
untuk putri setelah kegiatan keputrian dilanjutkan sholat dhuhur bersama.

Dalam kegiatan ini pun langsung ditangani oleh bapak ibu guru dan
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dibantu oleh karyawan mulai dari pendanaan, persiapan dan pelaksanaan
dari pihak sekolah, siswa hanya ikut berpartisipasi dalam kegiatan jumat

berkah.

Oleh sebab itu, peneliti mengetahui dalam pelaksanaan kegiatan
jumat berkah ini didukung dengan tersedianya dana baik dari bapak ibu
guru maupun karyawan sekolah. Awalnya memang tidak semua bapak
ibu guru menyumbang dan hanya itu itu saja kemudian seiring
berjalannya waktu banyak di antara bapak ibu guru maupun karyawan
mayoritas sudah pernah menyumbangkan rezeki mereka. Dengan tidak
ditentukan jumlah dan tidak diwajibkannya berupa uang membuat bapak
ibu guru juga karyawan tidak terbebani dan dengan senang hati
menyumbang sesuai kemampuan mereka baik berupa bahan pokok atau
hasil panen dari bapak ibu guru sendiri sehingga murni dari bapak ibu
guru dan ternyata terkadang pula sekolah merasa terbantu dengan adanya
sumbangan dari wali murid dan masyarakat sekitar yang juga ikut
memberi sumbangan secara suka rela. Dalam kegiatan jumat berkah ini
partisipasi dari bapak ibu guru sangat tinggi dilihat dengan adanya
gotong royong dan kekompakkan dalam pelaksanaan kegiatan. Awalnya
pula mulai dari mempersiapkan menu makanan dan minuman, memasak
dan membungkusi langsung dari bapak ibu guru dan dibantu karyawan
karena sudah menjadi rutinan dan terkadang sekolah repot akhirnya

bapak ibu guru meminta bantuan kepada ibu kantin sekolah untuk
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memasakannya tetapi tetap bapak ibu guru dan karyawan ikut andil baik
membungkusi dan menyiapkannya.

Meskipun kegiatan dilaksanakan pada siang hari tidak mengurangi
semangat dan antusias siswa dan siswi dalam mengikuti kegiatan jumat
berkah. Mereka sangat aktif dan tidak pernah merasa dipaksa bahkan
mereka merasa sangat senang dengan adanya kegiatan tersebut. Para
siswa merasa dampak positifnya seperti tidak mudah merasa kelaparan,
hemat uang saku dan mendapatkan makanan yang sehat dan terjamin
gizinya.

Dari paparan data di atas dapat dianalisis bahwa sekolah
mempunyai peran yang sangat strategis dalam membentuk manusia yang
berkarakter. Agar pendidikan karakter dapat berjalan dengan baik
memerlukan pemahaman yang cukup dan konsisten oleh seluruh
personalia pendidikan. Kepala sekolah, pengawas, guru dan karyawan
harus memiliki persamaan persepsi tentang pendidikan karakter bagi
peserta didik. Maka berjalannya suatu kegiatan di sekolah butuh

dukungan dan kerjasama dari semua komponen sekolah.

Maka dari itu, pelaksanaan kegiatan jumat berkah sangat didukung
dengan tersedianya dana untuk kegiatan jumat berkah baik dari pihak
sekolah sendiri maupun bantuan dari wali murid, serta dari masyarakat
sekitar yang ikut tergerak untuk membantu. Dan yang paling utama adalah
dengan adanya kerjasama saling membantu dan gotong royong serta

kekompakkan dari seluruh warga sekolah baik dari bapak ibu guru dan
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karyawan serta dukungan dari seluruh siswa yang sangat antusias dalam
mengikuti kegiatan jumat berkah tanpa kendala.

Dari penjelasan bab dua, diungkapkan bahwa berkah adalah
bermakna sesuatu yang mantap, juga berarti kebajikan yang melimpah
dan beraneka ragam serta berkesinambungan. Dimana keberkahan ilahi
datang dari arah yang sering tak terduga atau dirasakan secara material
dan tidak pula dapat dibatasi atau diukur. Dari sini segala penambahan
yang tidak terukur oleh indra dinamai berkah.

Peneliti menggambarkan bawasannya nama kegiatan jumat
berkah sesuai dengan namanya, dilaksanakan setiap hari jumat yang
diikuti oleh seluruh warga sekolah baik bapak ibu guru, karyawan dan
semua siswa dan siswi, yaitu pemberian sedekah secara suka rela berupa
makanan maupun minuman yang dibagikan oleh bapak ibu guru kepada
siswa di SMPN 2 Jetis.

Karenanya sesuai dengan teori berkah dengan melihat waktu yang
banyak mendatangan keberkahan dapat menjadikan seseorang untuk
mengutamakan waktu tersebut dan memanfaatkannya dengan melakukan
berbagai amal kebaikan terutama dalam bersedekah sebagaimana
kegiatan jumat berkah yang diikuti oleh seluruh warga sekolah SMPN 2
Jetis setiap hari jumat, di mana hari jumat dianggap sebagai hari yang

penuh berkah kebaikan untuk melakukan amal kebaikan.

Adapun keberkahan dari makanan yang selama ini diberikan oleh
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bapak ibu guru sangat dirasakan oleh para siswa seperti mereka dapat
merasa kenyang, dari makanan berupa nasi bungkus atau bubur kacang
hijau yang diberikan oleh bapak ibu guru yang sudah pasti terjamin
gizinya sehingga melahirkan kesehatan, mengantisipasi penyakit,
mendorong aktivitas positif seperti menambah motivasi belajar siswa dan
lain sebagainya. Hal ini dapat tercapai bukan secara otomatis, tetapi
karena adanya limpahan karunia dari Allah Swt.

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan dalam kaitannya
pelaksanaan kegiatan jumat berkah yang diadakan rutin setiap hari jumat
dengan melakukan kebaikan pada hari tersebut salah satunya dengan
memperbanyak sedekah melalui kegiatan jumat berkah diharapkan
dengan diadakannya kegiatan ini dapat memberi berkah kepada seluruh
warga sekolah di SMPN 2 Jetis.

B. Analisis tentang Dampak Positif Jumat Berkah dalam
Meningkatkan Kesadaran Bersedekah Siswa di SMPN 2 Jetis
Ponorogo

Pendidikan karakter telah menjadi perhatian berbagai negara dalam
rangka mempersiapkan generasi yang berkualitas, bukan hanya untuk
kepentingan individu warga negara, tetapi juga untuk warga masyarakat
secara keseluruhan.® Namun pendidikan karakter tidak sekedar
mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah kepada anak, tetapi

lebih dari hal tersebut, pendidikan karakter menanamkan kebiasaan yang

¥Dalmeri “Pendidikan untuk Pengembangan Karakter (Telaah terhadap Gagasan Thomas
Lickona dalam Educating for Character)”, Al Ulum,14(Juni, 2014), 127.
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baik sehingga peserta didik paham, mampu merasakan, dan mau
melakukan hal baik yang berawal dari sesuatu yang dibiasakan. Jadi
pendidikan karakter ini membawa misi yang sama dengan pendidikan
akhlak atau pendidikan moral. Tujuan pendidikan moral tidak hanya
semata-mata untuk menyiapkan anak didik untuk menelan mentah-
mentah konsep pendidikan moral, tetapi lebih penting adalah
terbentuknya karakter yang baik yaitu pribadi yang memiliki pengetahuan
moral, peranan perasaan moral dan tindakan atau perilaku moral.

Pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk membantu
manusia memahami, peduli, dan melaksanakan nilai-nilai etika inti.
Dengan demikian, proses pendidikan karakter atau pendidikan akhlak
maupun karakter bangsa sudah tentu wajib dipandang sebagai usaha sadar
dan terencana, bukan usaha yang sifatnya hanya kebetulan saja. Dengan
kata lain, pendidikan karakter dapat dikatakan merupakan usaha yang
sungguh-sungguh untuk memahami, membentuk, memupuk nilai-nilai
etika, baik untuk diri sendiri maupun untuk semua warga masyarakat atau
warga negara secara keseluruhan.

Fitrah manusia adalah suka mengikuti dan mencontoh, bahkan
fitrah manusia adalah lebih kuat dipengaruhi dan melihat contoh
ketimbang dari hasil bacaan atau mendengar.*® Maka salah satu
pendekatan karakter yang dipraktekkan oleh SMPN 2 Jetis adalah melalui

penanaman nilai dengan memberi contoh dalam kegiatan jumat berkah.

8Ulil Amri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012), 142.
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Metode keteladanan merupakan salah satu metode pendidikan yang
diterapkan Rasulullah dan paling banyak pengaruhnya terhadap
keberhasilan penyampaian misi dakwah Beliau. Pendidikan dengan
keteladanan merupakan metode dalam penanaman nilai-nilai agama yang
paling efektif. Adapun penanaman yang dilakukan di SMPN 2 Jetis
berhasil dengan baik karena dilakukan secara terus menerus dengan
langsung dipraktekkan oleh para pendidik atau bapak ibu guru sendiri dan
juga para karyawan di SMPN 2 Jetis dengan harapan siswa pun juga ikut
menirunya.

Hal ini sangat mendukung karena secara psikologis anak adalah
seorang peniru yang ulung. Siswa cenderung meneladani gurunya dan
menjadikannya sebagai tokoh identifikasi dalam segala hal.*® Anak secara
sengaja ataupun tidak sengaja akan meniru dan mengikuti tingkah laku
dari pendidiknya, seperti meniru akhlak, penampilan, bahkan perkataan
baik disadari ataupun tidak. Oleh sebab itu, perbuatan dan perkataan
pendidik akan tertaman pada jiwa dan pikiran anak, serta akan menjadi
pola kehidupan mereka.*” Perilaku yang dilakukan terus menerus tersebut
akan menjadi kebiasaan yang hal ini jika dilakukan oleh sebuah
komunitas maka akan menjadi sebuah budaya dan budaya tersebut

sebenarnya adalah pengejawantahan karakter yang telah dibentuk oleh

%Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agma Islam di SMP/SMA (Ponorogo: LPPM
IAIN Ponorogo, 2018), 54.

¥Ridwan, Abdullah dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter: Mengembangkan
Karakter Anak yang Islami (Jakarta: Bumi Aksara,2016), 141.
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kebiasaan yang telah dilakukan.®

Kegiatan jumat berkah yang dilakukan dengan menggunakan
metode teladan atau uswah al-hasanah cukup efektif memberi pengaruh
bagi siswa. Sehingga dilihat dalam kegiatan jumat berkah guru
menggunakan uswah al-hasanah yang berarti guru memberikan suri
tauladan atau contoh yang baik dalam bersedekah agar peserta didik
meniru yang telah dicontohkan oleh guru. Dan juga membiasakan
karakter baik pada siswa untuk melakukan kebiasaan mengantri dan
mengucapkan terimakasih.

Kemudian agar anak gemar bersedekah sekolah memberikan
latihan langsung, karena anak-anak pada dasarnya kurang -efektif
mendapatkan pelajaran jika hanya belajar teori saja maka harus diringi
dengan praktek langsung.

Semua yang dilakukan bapak ibu guru dalam kegiatan jumat
berkah maupun dalam kegiatan yang dilakukan siswa melalui kegiatan
yang sudah dicontohkan guru adalah ikhlas. Karena ketika seseorang
melakukan sesuatu dengan istiqgomah dan dilandasi hati yang ikhlas, dia
akan merasakan sisi positifnya, baik secara lahir maupun batin. Sehingga
keikhlasan merupakan kunci dalam segala perbuatan, dan apabila
melakukan segala perbuatan itu dilandasi dengan keikhlasan maka tidak
akan terasa berat dalam menjalankan, jadi nilai keikhlasan yang dimaksud

adalah nilai yang harus ada dalam kehidupan.

88Sita Acetylena, Pendidikan Karakter Ki Hajar Dewantara Perguruan Taman Siswa
sebagai Gagasan Taman Pengetahuan dan Etika (Malang: Madani, 2018),14.
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Dari hasil uraian di atas, peneliti melihat bahwa siswa SMPN 2
Jetis telah memiliki kesadaran bersedekah dan nilai keikhlasan yang cukup
tinggi dilihat bahwa seperti yang disadari oleh para siswa SMPN 2 Jetis
setelah siswa mengikuti kegiatan jumat berkah yang diadakan oleh bapak
ibu guru, siswa mampu mengenali emosi mereka yakni siswa mengakui
secara sadar dengan menyampaikan pendapat mereka secara jujur dan
tegas serta dengan rasa percaya diri yang kuat bahwa bersedekah itu
penting, bukti atas pernyataan mereka tersebut diwujudkan dengan
perilaku dalam kehidupan sehari-hari seperti ada siswa yang mengaku
rutin melaksanakan infak setiap hari jumat, kemudian siswa selalu ikut
mengumpulkan dana untuk temannya yang sakit dan ikut menyumbang
dana untuk saudara yang menjadi korban bencana serta siswa juga
mengaku pernah berbagi dan tidak segan-segan berbagi baik dengan
temannya maupun memberi kepada orang yang tidak mampu seperti
pengemis dan pengamen sebagai wujud rasa kepedulian mereka pada
sesama.

Hal ini sesuai pendapat yang diberikan oleh Goleman yang
menyebutkan ada tiga kecakapan utama dalam kesadaran diri, yaitu:
mengenali emosi, pengakuan diri yang kuat dan kepercayaan diri, namun
pendapat Goleman itu perlu mendapatkan perhatian terutama dalam
masalah kesadaran diri yang dapat menumbuhkan kepedulian seseorang
terhadap orang lain. Setiap hubungan yang merupakan akar dari

kepedulian adalah berasal dari penyesuaian emosional yaitu kemampuan
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untuk berempati. Orang yang mampu mengendalikan perasaan dan emosi
dirinya akan lebih mampu untuk menunjukkan sikap spontan, memiliki

jiwa yang inovatif, dan mau memberi.

Kesadaran bersedekah di sini dimaksudkan agar siswa mau
bersedekah sesuai dengan hati nuraninya melalui cara memberi contoh dan
mengajak untuk terbiasa bersedekah serta dapat menghilangkan kesan
memerintah atau pun memaksa, sehingga siswa bisa menerima dan dapat
melakukan kebaikan atas dasar kemauan sendiri dan banyak memberi

dampak yang positif bagi siswa.

Adapun dampak positif lainnya dapat dilihat dari perbedaan sikap
dan perilaku siswa ketika sebelum dan sesudah masuk lembaga
pendidikan. Terbukti ketika siswa yang awalnya masih mempunyai
kebiasaan atau berperilaku buruk, setelah siswa rutin mengikuti kegiatan
jumat berkah membuat banyak perubahan pada diri siswa tanpa disadari
atau tidak. Semula banyak yang tidak terbiasa tertib mengantri dan
mengucapkan terimakasih, tidak membuang sampah pada tempatnya dan
lain sebagainya, sekarang secara bertahap siswa mengaku bisa terbiasa
dan sadar untuk memperbaiki perilaku yang kurang baik agar menjadi
lebih baik.

Tujuan dari diadakannya pelaksanaan kegiatan jumat berkah yaitu
untuk menumbuhkan kesadaran bersedekah siswa. Berawal dari hal-hal

kecil tersebut dapat menanamkan nilai yang positif bagi perkembangan
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karakter peserta didik sebagai pengalaman belajar yang akan memberi
kesan baik bagi siswa.

Dengan demikian dampak positif dari kegiatan jumat berkah
adalah kegiatan ini memberikan kontribusi yang baik dalam hal kesadaran
bersedekah dan nilai keikhlasan yang cukup tinggi bagi seluruh warga
sekolah terutama pada siswa dan dampak positif lainnya dapat dilihat dari
perbedaan sikap dan perilaku siswa ketika sebelum dan sesudah mengikuti
kegiatan jumat berkah di SMPN 2 Jetis Ponorogo.

Maka dari itu dengan diadakannya kegiatan jumat berkah yang
dilaksanakan di SMPN 2 Jetis diharapkan seluruh warga sekolah dapat
memperoleh keberkahan dari kegiatan tersebut sehingga mampu
menciptakan dan menumbuhkan suatu generasi pendidik dan peserta didik
yang mana mempunyai sikap yang baik dan mampu menumbuhkan sifat

peka kepedulian dan saling tolong menolong terhadap sesama.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Jumat Berkah dalam Meningkatkan

Kesadaran Bersedekah Siswa (Studi Kasus di SMPN 2 Jetis Ponorogo)”. Hasil

penelitian dapat disimpulan sebagai berikut:

1. Kegiatan jumat berkah merupakan kegiatan rutin yang diadakan oleh
SMPN 2 Jetis Ponorogo dimana kegiatan ini dilaksanakan setiap hari
jumat setelah rangkaian kegiatan keagamaan untuk putra setelah sholat
jumat berjamaah dan untuk putri setelah kegiatan keputrian dilanjutkan
sholat dhuhur bersama, dalam kegiatan ini langsung ditangani oleh bapak
ibu guru dan dibantu oleh karyawan mulai dari pendanaan, persiapan dan
pelaksanaan dari pihak sekolah, siswa hanya ikut berpartisipasi dalam
kegiatan jumat berkah.

2. Dampak positif dari kegiatan jumat berkah adalah kegiatan ini
memberikan kontribusi yang baik dalam hal kesadaran bersedekah dan
nilai keikhlasan yang cukup tinggi bagi seluruh warga sekolah terutama
pada siswa dan dampak positif lainnya dapat dilihat dari perbedaan sikap
dan perilaku siswa ketika sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan jumat

berkah di SMPN 2 Jetis Ponorogo.
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B. Saran
1. Bagi Sekolah
Diharapkan bagi SMPN 2 Jetis, peneliti menyarankan supaya hasil
penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam upaya
merumuskan kebijakan-kebijakan yang terkait dengan peningkatan
karakter siswa terutama kesadaran bersedekah di SMPN 2 Jetis sehingga
menumbuhkan karakter baik bagi siswa.
2. Bagi Siswa
Diharapkan untuk seluruh siswa SMPN 2 Jetis agar lebih aktif
mengikuti kegiatan jumat berkah dan menaati peraturan yang berlaku serta
dapat meningkatan kesadaran bersedekah warga sekolah terutama bagi
siswa.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat dilakukan dengan
menggunakan berbagai macam pengumpulan data yang dapat mendukung
diperolehnya hasil penelitian yang kompleks serta penelitian ini dapat

dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau titik tolak penelitian lanjutan.
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